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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Konsonan h}a 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
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د d}al d de 
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ز Zai z zet 
س Sin s es 
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ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
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ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ن Nun n en 
و wau w we 
ـه Ha h ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ى Ya y ye 
2.Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
d}ammah u u  َا 
xii 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 َْوـَهَََل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>-
t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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ABSTRAK 
Nama  : Widyawati MP 
Nim  : 50700113054 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi, Ilmu Komunikasi 
Judul  : Cyberbullying di Media Sosial YouTube (Analisis Interaksi  
    Sosial Laurentius Rando Terhadap Haters) Di Bimbing Oleh  
    Dr. Muh. Anshar Akil, M. Si dan Dr. Hj. Haniah, Lc., M.A 
  
 Skripsi ini membahas tentang cyberbullying di media sosial YouTube 
yaitu interaksi sosial Laurentius Rando terhadap haters.  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian bersifat 
deskriptif yaitu peneliti melakukan pengamatan langsung dalam melihat peristiwa 
dan momen apa saja yang penting pada saat penelitian dengan pendekatan 
kualitatif yang mengamati gejala, membuat kategori pelaku, dan mencatat dalam 
buku observasi. Sumber data penelitian ini adalah video Laurentius Rando dan 
komentar-komentar haters pada akun YouTube-nya. Teknik pengumpulan data 
yaitu observasi non partisipasi, dokumentasi data yang menunjang penelitian, 
studi pustaka yang membahas mengenai interaksi sosial, cyberbullying dan lain-
lain, dan analisis isi media sosial. Teknik analisis datayang digunakan adalah 
analisis interaktif Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial Laurentius Rando 
terhadap haters dalam video “Baca Comment Hate” terjadi karena beberapa faktor 
pendorong dan juga bentuk dari interaksi sosial, serta beberapa masalah yang 
menjadi penyebab haters melakukan cyberbullying terhadapnya dan sebab 
Laurentius Rando memiliki tingkah laku tertentu yang dikemukakan oleh Fritz 
Heider. 
 Implikasi dari penelitian ini sebagai masukan YouTuber dalam 
meningkatkan kreatfitas dalam membuat video dengan konten-konten yang lebih 
membangun motivasi. Setiap YouTubers punya caranya masing-masing untuk 
menarik penonton dan pelanggan. Tapi yang harus diperhatikan oleh YouTubers 
adalah konsisten. Konsisten terus membuat konten di YouTube, juga konsisten 
menjaga sikap dalam berkarya dengan tidak meniru konten dari sumber lain 
ataupun menjatuhkan YouTubers lain dan selalu bersikap ramah dalam 
menanggapi komentar. Dan, faktor penyebab yang dapat menimbulkan tindakan 
cyberbullying dapat menjadi pembelajaran bagi semua kalangan pengguna media 
sosial agar lebih berhati-hati dan bijak dalam berinteraksi di dunia maya demi 
meminimalisir tindakan cyberbullying kedepannya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Teknologi berkembang sangat pesat dan semakin maju di zaman modern ini. 
Tidak dapat dipungkiri, internet merupakan jaringan global yang menghubungkan 
user di seluruh dunia tanpa dibatasi oleh sekat-sekat geografi, budaya, maupun politik 
(Muhammad Anshar Akil, 2011 : 189). Kemajuan teknologi dan informasi tersebut 
merupakan bentuk dari globalisasi dan modernisasi yang dihasilkan oleh perubahan 
sosial yang terjadi pada masyarakat. Hal tersebut semakin memudahkan manusia atau 
seseorang untuk membangun jaringan dan berinteraksi dengan orang lain tanpa 
batasan jarak dan waktu. Kemajuan ini menunjang kehidupan masyarakat dunia 
termasuk Indonesia. 
Seiring perkembangan zaman, masyarakat Indonesia mengenal adanya 
internet, radio, televisi, dan sebagainya. Media elektronik ini sudah mudah 
diaksesnya melalui smartphone, yang kita ketahui smartphone adalah sistem 
komunikasi berbentuk ponsel genggam yang mengenal adanya internet dan fitur-fitur 
teknologi canggih lainnya. Di dalam smartphone, sudah ada teknologi internet 
sehingga memudahkan kita menonton televisi dan mendengarkan radio dengan cara 
streaming melalui smartphone. Internet salah satu wujud perpaduan arus komunikasi 
dengan perkembangan teknologi. Dari internet inilah muncul media sosial salah 
satunya adalah YouTube. 
Meningkatnya pengguna media sosial di Indonesia disebabkan oleh semakin 
lengkapnya fasilitas akses internet yang dilakukan oleh para produsen telepon seluler  
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dan para penyedia layanan komunikasi. Dibandingkan dengan usia matang (30-45 
tahun), remaja merupakan salah satu pengguna media terbesar. Sesuai riset yang 
dilakukan oleh APJII (Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia) dan Pusat Kajian 
Komunikasi FISIP Universitas Indonesia di tahun 2014 kemarin, pengguna internet di 
Indonesia saat ini mencapai 82 juta orang. Dari angka tersebut, 95 persennya 
menggunakan internet untuk mengakses media sosial. Remaja dengan usia antara 13-
17 tahun dan usia dewasa (18-29 tahun) sangat besar persentasenya menggunakan 
media sosial dibandingkan dengan usia dewasa (https://apjii.or.id). 
Media sosial lain yang dikenal di Indonesia yaitu YouTube dengan jumlah 
pengguna lebih dari 132,7 juta pengguna atau sekitar 51,5%  dari total jumlah 
penduduk Indonesia sebesar 256,2 juta berdasarkan data statistik APJII (Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) tahun 2016 (https://apjii.or.id). Ini mengacu 
pada jumlah pengguna aktif bulanan termasuk para publik figur atau selebritis di 
Indonesia, sehingga melakukan pencitraan atau mengungkapkan citra mereka melalui 
channel  YouTube sudah menjadi trend dan banyak digunakan oleh para pencari 
berita atau infotainment untuk mengulik pencitraan seorang publik figur atau 
selebritis tersebut.publik figur tersebut menggunakan YouTube sebagai media untuk 
berkomunikasi dan juga mengunggah dokumentasi pribadi mereka yang up to date 
melalui channel  atau saluran YouTubenya sebagai bentuk informasi publik. Tidak 
heran video informasi mengenai keseharian ataupun kegiatan mereka dengan 
mudahnya di dapat bagi pihak yang membutuhkan seperti pers, fans, atau sekalipun 
haters (kaum pembenci). Pengguna YouTube pun dapat dengan bebas berkomentar 
terhadap video yang diunggah publik figur atau selebritis tersebut. 
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Aktifitas yang dilakukan para fans atau haters yang mengikuti atau 
berlangganan (subscribe) channel YouTube publik figur tersebut adalah memberikan 
komentar pada video postingannya, dan memberikan likes (tombol suka berbentuk 
jempol). Seorang publik figur atau selebritis atau YouTubers (sebutan untuk akun 
YouTube yang mempunyai banyak subscriber), dapat dinilai oleh masyarakat dari 
video postingannya. Ada selebritis yang kerap mengunggah video barang-barang 
mewahnya, kehidupan glamournya, kegiatan sosialnya, sampai rutinitas setiap hari. 
Cara seperti ini disebut suatu pencitraan publik figur yang tujuannya dapat dinilai 
baik oleh masyarakat. Tetapi dengan berkembangnya zaman, setiap orang dapat 
bebas beropini di ruang terbuka termasuk di dunia maya seperti media sosial. 
Video yang diunggah publik figur ini dapat menimbulkan reaksi positif 
maupun negatif langsung dari para subscriber (langganan) atau viewer (penonton) 
nya. Hal ini dapat dilihat dari komentar-komentar pada video postingan publik figur 
tersebut, sehingga kerap kali terjadi konflik antar publik figur tersebut dengan 
subscriber nya ataupun antar subscriber nya pada kolom komentar tersebut. Hal 
inilah salah satu faktor yang menyebabkan adanya cyberbullying. 
Fenomena Bullying adalah fenomena yang cukup memprihatinkan. 
Berdasarkan data dari KPAI pada tahun 2012, terdapat 44 kasus pemberitaan 
mengenai bullying yang terjadi baik itu di media online maupun media cetak 
(www.kpai.go.id, diakses 3 Februari 2017). Angka ini memang tidak terlihat besar, 
namun bayangkan pemberitaan di media saja mencapai angka ini, mungkin kejadian 
aslinya lebih banyak lagi. 
Belum usai masalah bullying, jenis bullying baru yang hadir karena dampak 
dari kemajuan teknologi yaitu cyberbullying. Cyberbullying adalah perilaku agresif 
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yang intensional dilakukan oleh kelompok atau individu menggunakan media 
elektronik, secara berulang untuk menyerang korban yang tidak bisa melindungi 
dirinya sendiri (Smith, dkk, 2013 : 20). 
Misalnya pada channel YouTube Laurentius Rando. Laurentius Rando atau 
Gazelle Cross dapat dikategorikan sebagai artis YouTube yang cukup terkenal yang 
memiliki banyak fans. Ia memiliki subscriber mencapai 500.000 dan pada akun 
Jakarta Beatbox mencapai 250.000 yang artinya ia telah mendapatkan 2 Silver Play 
dari YouTube (www.youtuberid.com). Di Indonesia bisa dihitung jari YouTubers 
yang mendapatkan Silver Play dan Rando adalah salah satunya. Namun sejak tanggal 
30 Maret 2016 lalu, Rando menjadi perbincangan. Rando diduga telah melakukan 
kesalahan dan hal yang tidak menyenangkan. Dia dengan sengaja menjual barang 
pemberian fans yang sempat ditunjukkannya pada sesi Mail Time (waktu dimana 
seorang YouTubers membaca surat ataupun membuka hadiah dari penggemar). Alih-
alih menjaga atau menyimpan barang pemberian, dia justru menjual hadiah dari 
penggemarnya dengan harga yang lebih murah. Hal ini memicu seorang YouTuber 
lain bernama Cakra Adi Negara mengomentari sikap Rando yang menjual sebuah 
Keyboard Razer di Kaskus dengan alasan salah beli. YouTuber dan para fans  
mengira Rando telah menjual Keyboard Razer pemberian fans dengan harga 
1.500.000 rupiah di forum jual beli Kaskus (https://news.idntimes.com). 
Gara-gara postingan Cakra Adi Negara di Facebook yang menyindir Rando, 
fans Laurentius Rando yang tergabung dengan nama Gazellion secara berjamaah 
langsung meng-unsubscribe Channel Laurentius Rando di YouTube. Kasus ini pun 
langsung membuat heboh Grup YouTuber Indonesia di Facebook dan membuat 
YouTuber lokal lain membuat video sindiran untuk Laurentius Rando dengan judul 
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#SalahBeli. Para fans dan YouTuber lain masih meminta klarifikasi Laurentius 
Rando terkait kasusnya tersebut. Semakin merajalela, kasus ini membuat nama 
Laurentius Rando juga menjadi perbincangan diantara Komunitas Beatbox di 
Indonesia. Anggota-anggota Beatbox Indonesia mengatakan bahwa Laurentius Rando 
memang mempunyai sikap yang kurang bersahabat dengan orang lain. Dia lebih suka 
membuat kontroversi di dunia maya. 
Alasan peneliti tertarik memilih judul ini karena kasus Cyberbullying semakin 
marak di dunia bahkan di Indonesia. Dalam hal ini peneliti ingin melihat dan 
mengetahui bagaimana seorang Laurentius Rando menanggapi cyberbullying yang 
ditujukan kepadanya melalui video di channel YouTube pribadinya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
merumuskan pokok masalah yaitu Bagaimana Cyberbullying di Media Sosial 
Youtube (Analisis Interaksi Sosial Laurentius Rando Terhadap Haters)” dengan sub 
masalah dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana interaksi sosial Laurentius Rando terhadap haters dalam video 
“Baca Comment Hate” di channel YouTube-nya? 
2. Apa yang membuat haters melakukan cyberbullying terhadap Laurentius 
Rando? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Banyaknya kasus mengenai cyberbullying di media sosial, maka dalam 
penelitian ini peneliti lebih memfokuskan kepada Analisis Interaksi Sosial Laurentius 
Rando Terhadap Haters. 
2. Deskripsi Fokus 
 Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut diatas, dapat 
dideskripsikan berdasarkan subtansi permasalahan, oleh karena itu penulis 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut : 
a. Interaksi Sosial 
 Yang di maksud yakni faktor pendorong terjadinya interaksi sosial dan bentuk 
interaksi sosial yang dilakukan oleh Laurentius Rando untuk menanggapi atau 
menyampaikan sesuatu kepada viewers ataupun fans-nya dalam video “Baca 
Comment Hate” di channel YouTube-nya. 
b. Haters (Pembenci) 
 Haters adalah orang-orang atau viewers yang menyampaikan komentar 
negatif  pada video Laurentius Rando. 
c. YouTube 
 YouTube adalah media sosial yang digunakan Laurentius Rando, untuk 
menyampaikan motivasi, atau sekedar berbagi kegiatan sehari-harinya dalam bentuk 
video (VLOG : Video Blog). 
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d. Cyberbullying 
 Cyberbullying adalah masalah di dunia cyber media. Pada penelitian ini, yang 
dimaksudkan adalah intimidasi haters dalam komentar yang menggunakan kata-kata 
hinaan/hujatan serta bahasa yang tidak sopan. 
e. Laurentius Rando 
 Atau Gazelle Cross adalah seorang YouTuber Indonesia dan juga seorang 
beatboxer. Ia adalah pendiri sekolah Jakarta Beatbox yang video YouTubenya banyak 
diapresiasi oleh YouTube dan mendapat kehormatan diundang untuk menghadiri 
acara YouTube Fans Festival dan juga Google Event di Singapura tahun 2014. 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui interaksi sosial Laurentius Rando terhadap haters dalam video 
“Baca Comment Hate”  di channel YouTube-nya 
2. Mengetahui faktor yang membuat haters melakukan cyberbullying terhadap 
Laurentius Rando? 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 Secara teoritis, penlitian bertujuan untuk memberikan sumbangan sekaligus 
menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam kaitannya dengan masalah-
masalah di media sosial, lebih khusus lagi mengenai Cyberbullying di media sosial 
YouTube. Selain itu diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi bagi 
para peneliti-peneliti selanjutnya dengan tema sejenis. 
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2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan sebagai salah satu 
bentuk pemecahan masalah yang muncul dalam kehidupan sosial, khususnya masalah 
penyalahgunaan di media sosial. 
F. Penelitian Terdahulu 
Sebelum peneliti melakukan penelitian ini, sebelumnya telah ada penelitian 
serupa terkait masalah cyberbullying yang dibahas dan dikemas memenuhi khazanah 
koleksi perpustakaan baik dalam bentuk buku-buku, jurnal hingga karya ilmiah, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Praktik Cyberbullying di Media Sosial (Studi Kasus Ask FM) 
Skripsi yang berjudul Praktik Cyberbullying di Media Sosial (Studi Kasus Ask 
FM). Penulis Bella Adilah konsentrasi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan 
Ilmu Politik Universitas Airlangga 2015. Pada skripsi ini penulis membahas tentang 
praktik cyberbullying di media sosial ask.fm. kajian penelitiannya adalah halaman 
akun-akun ask.fm yang mengalami cyberbullying.  
Berbagai macam kajian pustaka digunakan dalam menganalisis temuan data, 
mulai dari cyberbullying dan media sosial, anonimitas dan media online, serta 
pengembangan penyelesaian berdasarkan data dari observasi akun dan informan 
penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan 
kualitatif dan tipe penelitian eksploratif. 
Hasil penelitian menunjukkan beberapa aspek penting dari cyberbullying. 
Mulai dari isu-isu cyberbullying: gaya hidup, fisik, SARA, pendidikan & pekerjaan, 
seksualitas & gender, opini, orang terdekat, kelas sosial, kemampuan, dan perilaku. 
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2. Cyberbulying Pada Media Sosial (Studi Analisis Isi Tentang Cyberbullying 
Pada Remaja di Facebook) 
 Jurnal penelitian yang berjudul Cyberbulying Pada Media Sosial (Studi 
Analisis Isi Tentang Cyberbullying Pada Remaja di Facebook). Penulis Muhammad 
Alam Akbar dan Prahastiwi Utari konsentrasi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 Pada penelitian jurnal penelitian ini pnulis membahas tentang bagaimana 
cyberbullying pada remaja di media sosial Facebook, kajian penelitiannya adalah 
karakteristik pelaku, korban, dan pesan di akun-akun Facebook yang mengalami 
cyberbullying. 
 Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dan metode analisis 
isi. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui media sosial Facebook 
dengan orang-orang yang terkoneksi dengan peneliti. Penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling sebagai acuan sampel penelitian. 
 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa remaja yang berperan sebagai pelaku 
cyberbullying di media sosial Facebook memiliki karakteristik agresif dan intimidatif.  
 Berdasarkan hasil telaah terhadap hasil penelitian terdahulu, penyusun 
membuat tabel perbandingan yang relevan dalam hal strategi. 
 
 Tabel 1. Perbandingan penelitian terdahulu yang relevan dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Teori New Media 
1. Pengertian New Media 
Teori media baru merupakan sebuah teori yang dikembangkan oleh Pierre 
Levy, yang mengemukakan bahwa media baru merupakan teori yang membahas 
mengenai perkembangan media. Dalam teori media baru, terdapat dua pandangan, 
pertama yaitu pendangan interaksi sosial, yang membedakan media menurut 
kedekatannya dengan interaksi tatap muka. Pierre Levy memandang World Wide Web 
(WWW) sebagai sebuah lingkungan informasi yang terbuka, fleksibel dan dinamis, 
yang memungkinkan manusia mengembangkan orientasi pengetahuan yang baru dan 
juga terlibat dalam dunia demokratis tentang pembagian mutual dan pemberian kuasa 
yang lebih interaktif dan berdasarkan pada masyarakat (http://en.wikipedia.org). 
New Media atau media online didefinisikan sebagai produk dari komunikasi 
yang termediasi teknologi yang terdapat bersama dengan komputer digital. Media 
online adalah media yang di dalamnya terdiri dari gabungan berbagai elemen. Itu 
artinya terdapat konvergensi media di dalamnya, dimana beberapa media dijadikan 
satu. New Media merupakan media yang menggunakan internet, media online 
berbasis teknologi, berkarakter fleksibel, berpotensi interaktif dan dapat berfungsi 
secara privat maupun secara publik (http://komunikasi.us/index.php/course). 
New Media merupakan media yang menggunakan internet, media online 
berbasis teknologi, berkarakter fleksibel, berpotensi interaktif dan dapat berfungsi 
secara privat maupun secara public (Mondry, 2008: 13). 
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Definisi lain mengemukakan, media baru merupakan digitalisasi yang mana 
sebuah konsep pemahaman dari perkembangan zaman mengenai teknologi dan sains, 
dari semua yang bersifat manual menjadi otomatis dan dari semua yang bersifat rumit 
menjadi ringkas. Digital adalah sebuah metode yang complex dan fleksibel yang 
membuatnya menjadi sesuatu yang pokok dalam kehidupan manusia. Digital ini juga 
selalu berhubungan dengan media karena media ini adalah sesuatu yang terus selalu 
berkembang dari media zaman dahulu (old media) sampai sekarang yang sudah 
menggunakan digital (modern media/new media). 
Selama tahun 2000, internet telah memasuki fase yang disebut web 2.0. (web 
two point-oh), dimana semua menjadi lebih interaktif dan telah menjadi area untuk 
semua orang, tidak hanya milik beberapa pihak saja. Semua orang saat ini dapat 
langsung mengambil peran dan menaruh apapun kedalam internet. Perkembangan 
web 2.0 sebagai platform telah mengubah sifat interaktivitas di web dan membuka 
alam semesta bagi pengguna media. Sedangkan metafora halaman web 1.0 hanya 
diperbolehkan untuk mengunduh informasi sejalan dan karena itu tidak berbeda 
dengan konsumsi media penyiaran, aplikasi web 2.0 memungkinkan pengguna untuk 
menjadi produsen otonom. Blog, YouTube, Wikipedia, Ebay, Flickr, Second Life dan 
situs jaringan sosial online lainnya seperti memungkinkan pengguna media untuk 
memiliki pengalaman siaran. Pentingnya Web 2.0 adalah media siar menghasilkan 
sebuah konteks hubungan sosial instan nasional atau internasional, ada beberapa cara 
di mana individu mendapatkan interaksi berharga untuk membuat koneksi global 
secara nyata. Faktanya bahwa pengguna sekarang dapat bekerja dengan materi media 
siar sebagai sebuah cara mengembangkan ide pada ruang publik (Littlejohn, 2009 : 
686). 
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Menurut R Cahyo Prabowo mengenai media baru/new media/media online 
adalah suatu alat sebagai sarana komunikasi yang dimana saling berinteraksi, 
berpendapat, tukar informasi, mengetahui berita yang melalui saluran jaringan 
internet serta informasinya selalu terbaru secara kilat dan juga lebih efisien ringkas 
memberikan informasi kepada pembaca/khalayaknya. Media baru/new media/ media 
online sangat berbeda jauh dengan media konvesional seperti radio, televisi, media 
cetak, media massa dan lain-lain. Jangan di sama ratakan dengan media konvensional 
(http://media.kompasiana.com). 
Internet adalah salah satu bentuk dari meia baru (New Media). Internet 
(Interconnection Networking) adalah seluruh jaringan komputer yang saling 
terhubung menggunakan standar sistem global Transmission Control Protocol / 
Internet Protocol Suite (TCP/IP) sebagai protokol pertukaran paket (packet switching 
communication protocol) untuk melayani miliaran pengguna di seluruh dunia 
(http://id.m.wikipedia.org). 
Dari segi istilah, internet dapat didefinisikan sebagai hubungan berjuta-juta 
komputer dengan berbagai tipe yang membentuk sistem jaringan di seluruh dunia 
(jaringan komputer global) melalui jalur telekomunikasi seperti modem dan telepon, 
sehingga setiap komputer yang terhubung ke internet dapat bertukar data 
(berkomunikasi) tanpa dibatasi oleh jrak, waktu dan tempat. Saat ini beragam fasilitas 
tersedia di dunia maya (internet), namun yang popular dan penting dikuasai di 
kalangan pengguna internet yaitu World Wide Web, search engine, email, mailing 
list,dan chat  (Muhammad Anshar Akil, 2011 : 193). 
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2. Kelebihan New Media 
 Jelas new media (media baru/media online) memiliki kecepatan untuk 
melakukan sebuah interaksi, lebih efisien, lebih murah, lebih cepat untuk 
mendapatkan sebuah informasi terbaru dan ter-update informasinya. Kelemahannya 
pada jaringan koneksi internet saja jika jaringan internet lancar dan cepat maka 
informasi yang disampaikan kepada pembacanya dengan cepat serta harus ada juga 
koneksi internet dimana pun berada bersama media baru (new media/media online). 
Media online/media baru (New Media) masuk ke dalam kategori komunikasi massa, 
karena pesan yang disampaikan kepada khalayak luas lewat media online / Media 
Baru (New Media). 
 Internet merupakan salah satu teknologi komunikasi baru juga memiliki 
kemampuan untuk membantu kita memilih dan mengatur informasi yang kita 
inginkan atau perlukan dengan lebih efisien. Secara garis besar, internet jauh lebih 
luwes dalam menjembatani waktu dan jarak dibandingkan media-media yang sudah 
ada terlebih dahulu. Sebagai media komunikasi, internet mempunyai peranan penting 
sebagai alat (channel) untuk menyampaikan pesan (message) dari 
komunikator/penyalur pesan (source) kepada komunikan/penerima pesan (receiver). 
Sifat dari internet sebagai media komunikasi adalah transaksional, dalam artian 
terdapat interaksi antar individu secara intensif (terus-menerus) dan ada umpan balik 
(feedback) dari antar individu dalam setiap interaksi tersebut. Selain itu, terdapat 
partisipasi antar individu dengan mempertimbangkan untung/rugi dalam setiap 
interaksi. 
Internet memberi berbegaia kemudahan dalam hidup manusia. Seorang tidak 
perlu membuang waktu, biaya dan tenaga yang besar untuk berkomunikas dengan 
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orang lain dimanapun mereka berada. Namun dibalik manfaat tersebut, terdapat 
dampak negatif yang seringkali tidak disadari oleh pengguna. Dampaknya dapat 
menimbulkan kerugian secara fisik, mental, bahkan membahayakan keselamatan 
pengguna, juga dapat menyeret pengguna ke dalam dunia negative bahkan 
kriminalitas seperti pornografi, kekerasan, dan penipuan (Muhammad Anshar Akil, 
2011 : 210-211). 
3. ManfaatNew Media 
a. Bidang Sosial 
Dalam bidang ini banyak menyita perhatian masyarakat misalnya saja 
berbagai macam jejaring sosial yang sekarang diminati masyarakat seperti facebook, 
twitter, instagram, my space, skype, yahoo, blackberry messenger, whatsapp, dan 
sebagainya. Dengan menggunakan jejaring sosial ini dengan mudah dapat menjalin 
komunikasi dengan semua user dibelahan dunia manapun. 
b. Bidang Industri / Dagang 
Dalam bidang ini memudahkan bagi siapapun yang ingin menawarkan atau 
mempromosikan produk tertentu sehingga tidak bersusah susah untuk membuka took 
dan promosi langsung di depan konsumen, melalui new media pedagang dapat 
mempromosikan produknya melalui membuka online shop di jejaring sosial 
facebook, twitter, instagram atau kaskus. 
c. Bidang Pendidikan 
Dalam bidang ini sangat memudahkan bagi para pelajar maupun pengajar 
dalam mendapatkan materi yang diinginkan. Bisa melalui search engine, google, 
Wikipedia, kita bisa mendapatkan segala informasi, atau dengan fasilitas E-book, 
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fasilitas e-mail juga bisa membantu dalam proses mengerjakan tugas atau saling 
bertukar informasi. 
d. Bidang Lowongan Kerja 
Dalam bidang ini bagi yang ingin mencari pekerjaan cukup searching di 
internet lalu mendaftar secara online, bahkan bisa mengikuti tes masuk secara online 
juga, jadi yang mencari lowongan pekerjaan tidak perlu lagi susah payah datang dari 
kantor ke kantor (https://shaktidarikhwan.wordpress.com). 
B. Teori Interaksi Sosial 
1. Pengertian Interaksi Sosial 
 Pada hakikatnya manusia tidak hanya sebagai makhluk individu tetapi juga 
sebagai makhluk sosial. Untuk menjalani kehidupannya manusia pasti membutuhkan 
bantuan dari manusia lainya, oleh karena itu manusia melakukan interaksi sosial. 
Interaksi sosial adalah kunci dari kehidupan sosial, karena tanpa adanya interaksi 
maka tak akan mungkin ada kehidupan bersama (Soekanto, 2005:60). Harold Bethel 
menjelaskan bahwa the basic condition of common life dapat tercermin pada faktor-
faktor berikut (Santosa, 2004:10-11) : 
a. Grouping of people, artinya adanya kumpulan orang-orang 
b. Definite place, artinya adanya wilayah atau tempat tinggal tertentu 
c. Mode of living, artinya adanya pemilihan cara-cara hidup 
 Interaksi merupakan bentuk utama dari proses sosial, aktivitas sosial terjadi 
karena adanya aktivitas dari manusia dalam hubungannya dengan manusia lain. Yang 
bertindak, yang berhubungan itu adalah manusia (Taneko, 1982:110).  
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 Interaksi adalah proses dimana orang-orang berkomunikasi saling 
memengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Seperti yang diketahui, bahwa manusia 
dalam kehidupan sehari-hari tidaklah lepas dari hubungan satu dengan yang lain 
(Suratman dkk, 2013:95-96). Interaksi dimulai pada saat itu, mereka saling menegur, 
berjabat tangan, saling berbicara. Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan bentuk-
bentuk interaksi sosial (Burhan Bungin, 2013:55). 
 Interaksi sosial juga terjadi apabila satu individu melakukan tindakan 
sehingga menimbulkan reaksi bagi individu-individu lain. Interaksi-interaksi tidak 
hanya berupa tindakan yang berupa kerja sama tetapi juga dapat berupa persaingan 
dan pertikaian (dediyunus.blogspot.com). 
 Perilaku dalam interaksi sosial ditentukan oleh banyak faktor termasuk 
manusia lain yang ada disekitarnya dengan perilakunya yang spesifik. Namun, 
dewasa ini seiring dengan perkembangnya tekonologi yang ada, manusia lebih sering 
berinteraksi dengan mengandalkan dunia maya, entah itu dengan Skype, Facebook 
dan lain sebagainya (Jeremy Wallach, 2010:90). 
 Interaksi sosial juga dapat dilakukan secara tidak langsung yaitu dengan 
berinteraksi melalui sosial media. Media sosial dapat dikatakan sebagai media yang 
digunakan untuk berkomunikasi tanpa melakukan tatap muka. Sosial media juga 
dapat dikatakan sebagai alat untuk mengobrol dengan mereka yang jauh. berbagai 
kalangan yang mengandalkan sosial media sebagai satu upaya untuk mencari hiburan, 
mencari teman, mencari informasi, dan sebagainya (Jeremy Wallach, 2010:90). 
2. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua 
syarat, yaitu (Soekanto, 1974:64) : 
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1. Adanya Kontak Sosial 
 Istilah kontak sosial berasal dari bahasa latin yaitu crun atau con, yang berarti 
bersama-sama dan tango atau tangere yang berarti menyentuh. Jadi artinya secara 
harfiah adalah bersama-sama menyentuh. Pada interaksi sosial mengandung makna 
tentang kontak sosial secara timbal balik atau inter-stimulasi dan respon antara 
individu-individu dan kelompok-kelompok. Kontak pada dasarnya merupakan aksi 
dari individu atau kelompok dan mempunyai makna bagi pelakunya, yang kemudian 
ditangkap oleh individu atau kelompok lain (Taneko, 1982:110). 
 Kontak sosial dapat bersifat positif ataupun negatif. Yang bersifat positif 
mengarah pada suatu kerjasama, sedangkan yang bersifat negatif mengarah pada 
suatu pertentangan atau bahkan sama sekali tidak menghasilkan suatu interaksi sosial. 
Suatu kontak sosial dapat pula bersifat primer ataupun sekunder. 
 Kontak primer terjadi apabila yang mengadakan hubungan langsung bertemu 
dan berhadapan muka, sedangkan kontak yang sekunder memerlukan suatu perantara. 
Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu (Soekanto, 2005:65): 
a. Antar orang perorangan, misalnya apabila anak mempelajari kebiasaan-kebiasaan 
dalam keluarganya. Proses demikian terjadi melalui sosialisasi, yaitu suatu proses 
dimana anggota yang baru mempelajari norma-norma dan nilai-nilai masyarakat 
dimana dia menjadi anggotaanya. 
b. Antar orang dan perorangan dengan suatu kelompok manusia dan sebaliknya. 
Misalnya, anggota-anggota partai politik untuk menyesuaikan diri dengan 
ideologi dan programnya. 
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c. Antar suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. Misalnya, dua 
partai politik bekerja sama atau berkoalisi untuk mengalahkan partai politik 
lainnya. 
2. Adanya Komunikasi 
 Komunikasi muncul setelah kontak berlangsung. Komunikasi timbul apabila 
seseorang individu memberi tafsiran pada perilaku orang lain. Dengan tafsiran 
tersebut, lalu seorang itu mewujudkan perilaku, dimana perilaku  tersebut merupakan 
reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh orang lain tersebut (Taneko, 
1982:111) . 
 Komunikasi merupakan awal mula terjadinya suatu hubungan, baik hubungan 
kerjasama ataupun hubungan apapun itu dalam kehidupan manusia. Di sisi lain 
komunikasi juga terkadang mengakibatkan suatu pertentangan atau pertikaian. Hal ini 
disebabkan karena adanya kesalahpahaman atau masing-masing pihak tidak ada yang 
mau mengalah ketika berkomunikasi satu sama lain. 
Komunikasi adalah sebuah interaksi sosial, mengingat bahwa sebuah proses 
komunikasi pasti melibatkan dua atau lebih individu yang melakukan interaksi maka 
komunikasi juga dapat dinyatakan sebagai suatu proses sosial. Setiap surat 
membutuhkan pembaca, setiap percakapan membutuhkan pendengar. Seseorang yang 
akan memberikan respons dapat menyampaikan pesan yang diperolehnya kepada 
individu lain atau melakukan tindakan yang dapat mempengaruhi individu lainnya.   
Sebagai suatu proses sosial, komunikasi memungkinkan individu untuk 
memuaskan kebutuhan-kebutuhan dasar dan berhubungan dengan individu lain. 
Komunikasi sebagai suatu proses sosial mempengaruhi segenap tingkatan 
masyarakat. Komunikasi sebagai suatu proses sosial mempengaruhi segenap 
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tingkatan masyarakat. Komunikasi di sini merupakan alat perekam pengetahuan dan 
penyampaian pengetahuan kepada generasi penerus (Achmad S. Ruky, 2002:187). 
Arti terpenting komunikasi dalam interaksi sosial adalah bahwa seseorang 
memberikan tafsiran pada perilaku orang lain (yang berwujud pembicaraan, gera-
gerak badaniah atau sikap), perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang 
tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan 
yang ingin disampaikan oleh orang lain tersebut. 
Dengan adanya komunikasi tersebut, sikap-sikap dan perasaan suatu 
kelompok manusia atau perseorangan dapat diketahui oleh kelompok lain atau orang 
lainnya. Hal itu kemudian merupakan bahan untuk menentukan reaksi apa yang 
dilakukannya (https://shindohjourney.wordpress.com, diakses pada 20 Februari 
2017). 
Oleh Soekanto pengertian komunikasi difokuskan pada tafsiran seseorang 
terhadap kelakuan orang baik berupa pembicaraan, gerak-gerik, badan maupun sikap 
guna menyampaikan pesan yang diinginkannya. Orang tersebut kemudian memberi 
reaksi terhadap perasaan orang lain tersebut. Adapun yang mendorong terjadinya 
interaksi sosial menurut (Gerungan, 1988:58) berdasarkan pada beberapa faktor, 
yaitu: 
a. Faktor Imitasi 
 Faktor imitasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses interaksi 
sosial. Salah satu segi positifnya adalah bahwa interaksi dapat mendorong seseorang 
untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Namun demikian, imitasi 
mungkin pula mengakibatkan terjadinya hal-hal yang negatif dimana misalnya yang 
ditiru adalah tindakan-tindakan yang menyimpang kecuali dari pada itu imitasi juga 
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dapat melemahkan atau bahkan mematikan pengembangan daya kreasi seseorang 
(Soekanto, 2002:63). Dalam penelitian ini selanjutnya yang dimaksud dengan imitasi 
adalah tindakan seseorang untuk meniru orang lain, baik dalam sikap maupun 
perilaku. Imitasi meliputi: 
1) Imitasi positif, misalnya sikap hemat, berpakaian rapi, dan menghargai waktu. 
2) Imitasi negatif, misalnya mabuk-mabukan, sikap tidak peduli dan individualis. 
b. Faktor Sugesti 
 Sugesti dalam ilmu jiwa sosial dapat dirumuskan sebagai suatu proses dimana 
seorang individu menerima suatu cara pengelihatan atau pedoman tingkah laku dari 
orang lain tanpa kritik terlebih dahulu (Gerungan, 1988:6). Sugesti merupakan 
tindakan seseorang untuk memberi pandangan atau sikap yang kemudian diterima. 
Oleh pihak lain, sugesti mungkin terjadi jika orang yang memberi pandangan adalah 
orang yang berwibawa atau bersikap otoriter, orang tersebut merupakan bagian dari 
kelompok yang bersangkutan. Contoh dalam menyelesaikan masalah sosial, 
kebersihan atau gotong royong. 
c. Faktor Identifikasi 
 Identifikasi merupakan suatu kecendurungan-kecendurungan atau keinginan-
keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi identik (sama) dengan orang lain 
(Soekanto, 2002:63). Menurut kamus istilah sosiologi identifikasi adalah menerima 
kepercayaan dan nilai orang lain atau kelompok lain sebagai kepercayaan dan nilai 
sendiri (Soekanto, 1993:198). Timbulnya identifikasi sebagai dasar interaksi sosial 
menurut Freud, bahwa setiap individu mempunyai nafsu untuk menempatkan diri 
pada situasi tertentu ketika individu itu berada bersama-sama individu lain tetapi 
tidak semua individu dapat menempatkan diri sehingga sukar untuk berperilaku dan 
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bertingkah laku. Tujuan dari proses identifikasi adalah individu yang bersangkutan 
ingin mempelajari tingkah laku maupun perilaku individu lain meskipun tanpa 
disadari sebelumnya dan baru disadari apabila proses ini telah membawa hasil. 
d. Faktor Simpati 
 Simpati adalah perasaan yang terdapat dalam diri seseorang individu yang 
tertarik dengan dengan individu lain. Prosesnya berdasarkan perasaan semata-mata 
tidak melalui penilaian yang berdasarkan resiko, dengan kata lain simpati adalah 
suatu proses dimana seseorang merasa tertarik pada pihak lain (Soekanto, 2001:70). 
Faktor-faktor inilah yang mendorong dalam proses interaksi sosial yang terjadi pada 
tiap kelompok pergaulan hidup. Dalam penelitian ini selanjutnya yang dimaksud 
dengan simpati adalah suatu proses dimana seseorang merasa tertarik untuk 
memahami orang lain dan berkeinginan untuk bekerja sama dengannya, misalkan ada 
seorang tetangga yang sedang membenahi rumahnya lalu ada bapak-bapak yang 
melihatnya merasa tertarik untuk membantu. 
e. Faktor Motivasi 
 Motivasi merupakan dorongan, rangsangan, pengaruh, atau stimulasi yang 
diberikan seorang individu kepada individu lain sehingga orang yang diberi motivasi 
menuruti atau melaksanakan apa yang dimotivasikan itu secara kritis, rasional, dan 
penuh rasa tanggung jawab. Motivasi dapat diberikan dari seorang individu kepada 
kelompok, kelompok kepada kelompok, atau kelompok kepada individu. Wujud 
motivasi dapat berupa sikap, perilaku, pendapat, saran, dan pertanyaan. Penghargaan 
berupa pujian guru kepada siswa berprestasi tinggi merupakan motivasi bagi siswa 
untuk belajar lebih giat lagi. Motivasi diberikan oleh orang-orang yang kedudukan 
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atau statusnya lebih tinggi dan berwibawa. Mereka memiliki unsur-unsur keteladanan 
dan panutan masyarakat. 
f. Faktor Empati 
 Empati adalah proses kejiwaan seorang individu untuk larut dalam perasaan 
orang lain, baik suka maupun duka. Contohnya kalau kita melihat orang yang 
mendapat musibah sampai terluka parah, seolah-olah kita ikut menderita. Kita tidak 
hanya merasa kasihan terhadap orang yang terkena musibah itu tetapi juga ikut 
merasakan penderitaannya.  
3. Aspek-aspek Interaksi Sosial 
 Setiap individu yang berhubungan dengan individu yang lain, baik hubungan 
sosial antara individu dengan individu, individu dengan kelompok atau kelompok 
dengan kelompok, hubungan sosial itu memiliki aspek-aspek sebagai berikut : 
a. Adanya Hubungan 
 Setiap interaksi sudah barang tentu terjadi karena adanya hubungan antara 
individu dengan individu maupun antara individu dengan kelompok, serta hubungan 
antara kelompok dengan kelompok. hubungan antara individu dengan individu 
ditandai antara lain dengan tegur sapa, berjabat tangan, dan bertengakar. Contoh 
seorang warga komplek perumahan Bukit Johor Mas yang bertegur sapa dengan 
warga lainnya, dua orang warga komplek perumahan yang saling berjabat tangan. 
Hubungan timbal-balik antara individu dengan kelompok, misalnya seorang Lurah 
yang sedang berpidato di depan warganya, ketua perkumpulan pengajian yang sedang 
ceramah. Hubungan timbal balik antara kelompok dengan kelompok, misalnya rapat 
antar RT, pertandingan untuk acara 17 Agustus antar RT. 
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b. Ada Individu 
 Setiap interaksi sosial menuntut tampilnya individu-individu yang 
melaksanakan hubungan. Hubungan sosial itu terjadi karena adanya peran serta dari 
individu satu dan individu lain, baik secara person atau kelompok. 
c. Ada Tujuan 
 Setiap interaksi sosial memiliki tujuan tertentu seperti mempengaruhi individu 
lain. Misalnya,seorang ibu rumah tangga yang sedang berbelanja untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya di warung atau toko dan menawar barang yang akan dibelinya, 
hal itu adalah salah satu fungsi untuk mempengaruhi individu lain agar mau menuruti 
apa yang dikehendaki oleh ibu pembeli tersebut. 
d. Adanya hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok 
 Interaksi sosial yang ada hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok ini 
terjadi karena individu dalam hidupnya tidak terpisah dari kelompok. Di samping itu, 
tiap-tiap individu memiliki fungsi dalam kelompoknya. Individu di dalam 
kehidupannya tidak terlepas dari individu yang lain, oleh karena itu individu 
dikatakan sebagai makhluk sosial yang memiliki fungsi dalam kelompoknya. Hal lain 
yang dapat dilihat, seorang Lurah yang memiliki fungsi untuk membentuk anggota 
masyarakatnya menjadi masyarakat yang damai, tertib aman dan sejahtera, dan untuk 
mewujudkan hal tersebut di butuhkan pula keikutsertaan dari setiap anggota 
masyarakatnya. Jadi dalam hal ini setiap individu ada hubungannya dengan struktur 
dan fungsi sosial (Santoso, 2004 : 11) 
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4. Faktor-faktor yang Berpengaruh dalam Interaksi Sosial 
 Dalam interaksi sosial terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi 
tersebut, yaitu faktor yang menentukan berhasil atau tidaknya interaksi tersebut 
(Santoso, 2004:12). Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial sebagai berikut  
a. Situasi Sosial 
 Yaitu memberi bentuk tingkah laku terhadap individu yang berada dalam 
situasi tersebut. Misalnya, apabila berinteraksi dengan individu lainnya yang sedang 
dalam keadaan berduka, pola interaksi yang dilakukan apabila dalam keadaan yang 
riang atau gembira, dalam hal ini tampak pada tingkah laku individu yang harus dapat 
menyesuaikan diri terhadap situasi yang dihadapi. 
b. Kekuasaan norma-norma kelompok 
 Kekuasaan norma-norma kelompok, sangat berpengaruh terhadap terjadinya 
interaksi sosial antar individu. Misalnya, individu yang menaati norma-norma yang 
ada dalam setiap berinteraksi individu tersebut tak akan pernah berbuat suatu 
kekacauan, berbeda dengan individu yang tidak menaati norma-norma yang berlaku, 
individu itu pasti akan menimbulkan kekacauan dalam kehidupan sosialnya, dan 
kekuasaan norma itu berlaku untuk semua individu dalam kehidupan sosialnya. 
c. Tujuan pribadi masing-masing individu 
 Ada tujuan kepribadian yang dimiliki masing-masing individu sehingga 
berpengaruh terhadap pelakunya. Misalnya, dalam setiap interaksi individu pasti 
memiliki tujuan. Hal ini dapat dilihat ketika Laurentius Rando berinteraksi dengan 
viewers atau fans-nya, ia memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  
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d. Interaksi sesuai dengan kedudukan dan kondisi setiap individu  
 Setiap individu berinteraksi sesuai dengan kedudukan dan kondisinya yang 
bersifat sementara. Pada dasarnya status atau kedudukan yang dimiliki oleh setiap 
individu adalah bersifat sementara, misalnya seorang fans yang berinteraksi dengan 
Laurentius Rando, YouTuber terkenal Indonesia , maka dalam hubungan itu terlihat 
adanya jarak antara seorang yang tidak memiliki kedudukan yang menghormati orang 
yang memiliki kedudukan dalam kelompok sosialnya. 
e. Penafsiran situasi 
 Ada penafsiran situasi, dimana setiap situasi mengandung arti bagi setiap 
individu sehingga mempengaruhi individu untuk melihat dan menafsirkan situasi 
tersebut. Misalnya, apabila ada teman yang terlihat murung atau suntuk, individu lain 
harus bisa membaca situasi yang sedang dihadapainya, dan tidak seharusnya individu 
lain tersebut terlihat bahagia dan cerita dihadapannya. Bagaimanapun individu harus 
bisa menyesuaikan diri dengan keadaan dengan keadaan yang sedang dihadapi dan 
berusaha untuk membantu menfsirkan situasi yang tak diharapkan menjadi situasi 
yang diharapkan. 
5. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial 
Di dalam interaksi disamping memiliki unsur dasar yakni, kontak sosial dan  
komunikasi, juga memiliki beberapa bentuk. Bentuk interaksi sosial bisa berupa 
kerjasama (cooperation), persaingan (competition) bahkan dapat juga berbentuk 
pertentangan (conflict) (Soekanto, 1974:70). Banyak tokoh yang mengidentifikasikan 
beberapa bentuk dari interaksi sosial tersebut. Gillin dan Gillin mengidentifikasikan 
interaksi sosial itu dalam 2 bentuk, yakni : proses asosiatif dan disosiatif. 
Proses asosiatif ini terbagi menjadi tiga bentuk khusus lagi, yakni : 
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1. Kerjasama (Cooperation) 
 Kerjasama dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara individu atau 
kelompok untuk mencapai tujuan tertentu secara bersama-sama. Kerja sama timbul 
karena adanya orientasi para individu terhadap kelompoknya (yaitu in-group-nya) 
dan kelompok lainnya (yang merupakan outgroup- nya).  
 Kerjasama merupakan sebuah proses dimana terjadi sebuah kesadaran adanya 
kepentingan dan tujuan yang sama didalamnya yang kemudian melakukan sebuah 
tindakan guna memenuhi kebutuhannya tersebut. Dalam bentuk kerjasama ada 
kesediaan dari anggota kelompok untuk mengganti kegiatan anggota kelompok 
lainnya karena kegiatan yang dilaksanakan saling bergantung dengan kegiatan yang 
lain dalam hubungannya dengan pencapaia tujuan bersama (Santosa, 2004:22). 
Dalam hal ini kerjasama dibagi menjadi lima bentuk yaitu : 
a. Pertama,  kerukunan yang mencakup gotong royong dan tolong menolong 
b. Kedua, bargaining atau yang biasa disebut dengan suatu proses perjanjian 
mengenai pertukaran barang atau jasa 
c. Ketiga, kooptasi yaitu suatu proses dimana terjadi penerimaan unsur-unsur 
baru guna menciptakan suatu stabilitas di dalam kehidupan masyarakat 
d. Keempat, koalisi adalah suatu kombinasi antara dua organisasi atau lebih yang 
mempunyai tujuan-tujuan yang sama 
e. Kelima, joint venture merupakan sebuah proses kerjasama dalam sebuah 
proyek tertentu. 
2. Akomodasi 
 Istilah akomodasi dipergunakan dalam dua arti yaitu untuk menunjuk pada 
suatu keadaan dan untuk menunjuk pada suatu proses (Young dan Raymond, 
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1959:146). Akomodasi yang menunjuk pada suatu keadaan, berarti adanya suatu 
keseimbangan (equilibrium) dalam interaksi antara orang perorangan atau kelompok-
kelompok manusia dalam kaitannya dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial 
yang berlaku dalam masyarakat. Sebagai suatu proses, akomodasi menunjuk pada 
usaha-usaha manusia untuk meredakan suatu pertentangan yaitu usaha-usaha untuk 
mencapai kesetabilan. Akomodasi sebenarnya merupakan suatu cara untuk 
menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan sehingga lawan tidak 
kehilangan kepribadiannya (Soemardjan, 2002:75-76).  
 Akomodasi adalah sebuah bentuk usaha untuk mengurangi pertentangan 
antara orang perorangan atau antar kelompok-kelompok di dalam masyarakat akibat 
perbedaan paham atau pandangan. Mencegah timbulnya suatu pertentangan untuk 
sementara waktu atau temporer (Santosa, 2004:69). Akomodasi juga mengupayakan 
peleburan antara kelompok-kelompok yang terpisah dan bahkan memungkinkan 
terjadinya sebuah kerjasama di dalamnya. Dalam hal ini akomodasi diterapkan dalam 
masyarakat yang cenderung mengenal adanya sebuah kasta akibat faktor sosiologis 
dimana mereka terkotak-kotak dalam kelasnya masing-masing. 
3. Asimilasi 
 Asimilasi merupakan suatu proses sosial dalam taraf kelanjutan, yang ditandai 
dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara 
individu atau kelompok dan juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan 
tindak, sikap dan proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan-
kepentingan dan tujuan bersama (Santosa 2004:81). Dalam konteks ini proses 
asimilasi harus didukung dengan adanya sebuah toleransi para pelakunya, namun 
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terkadang proses asimilasi sendiri terhambat karena faktor kehidupan masyarakat 
yang terisolasi, yang cenderug mempunyai pengetahuan yang relative rendah. 
 Bentuk-bentuk interaksi sosial yang terwujud dalam proses asosiatif di atas 
dapat kita lihat dalam kehidupan YouTubers Laurentius Rando dalam video pada 
akun YouTube-nya. Salah satunya adalah dalam hal kerjasama. Ini dapat kita lihat 
pada bagaimana Gazellion atau fans dari Laurentius Rando menanggapi komentar-
komentar negatif dari para haters dalam videonya. 
 Sedangkan proses disosiatif atau juga disebut dengan oppositional processes 
terdiri dari  : 
1. Persaingan (Competition) 
 Adalah suatu perjuangan dari pihak-pihak tertentu untuk mencapai suatu 
tujuan dengan cara menyingkirkan pihak lawan secara damai atau tanpa 
mempergunakan ancaman atau kekerasan.  
 Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, dimana individu atau 
kelompok yang bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang 
pada suatu masa jadi pusat perhatian umum dengan cara menarik perhatian atau 
mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa mempergunakan kekerasan atau 
ancaman (Santosa, 2004:87). Persaingan sendiri dalam hal ini meliputi berbagai hal 
yaitu persaingan ekonomi, budaya, kedudukan atau peran, dan juga kesukuan / ras. 
 Adapun fungsi dari persaingan salah satunya adalah untuk menyalurkan 
sebuah keinginan individu yang bersifat kompetitif dalam masyarakat, yang 
kemudian secara output dengan adanya persaingan timbul sebuah perubahan sosial 
dimana akan merujuk pada sebuah kemajuan masyarakat. 
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2. Kontravensi (Contravention) 
 Kontravensi merupakan bentuk proses sosial yang berada antara persaingan 
dan pertentangan atau pertikaian. Kontraversi merupakan sikap mental yang 
tersembunyi terhadap orang-orang lain atau terhadap unsur-unsur kebudayaan 
golongan tertentu (Santosa, 2004:90).  
 Kontravensi ini identik dengan sebuah perbuatan penolakan dan perlawanan 
yang memungkinkan terjadinya sebuah penghasutan untuk menjatuhkan lawan-
lawannya. Menurut Von Wiese dan Backer, terdapat tiga tipe umum kontravensi, 
yaitu (Soekanto, 2005:88) : 
a. Kontravensi generasi masyarakat 
b. Kontravensi yang menyangkut seks, dan 
c. Kontravensi parlementer  
3. Pertentangan (Conflict) 
 Merupakan salah satu bentuk dari interaksi dimana penafsiran makna perilaku 
tidak sesuai dengan maksud pihak pertama (yang melakukan aksi), sehingga 
menimbulkan ketidakserasian diantara kepentingankepentingan orang lain karena 
tidak terjadi keserasian ini, maka untuk dapat mencapai tujuan yang dikehendaki 
dilakukan dengan cara mengenyahkan atau menyingkirkan pihak lain yang menjadi 
penghalang (Soekanto, 2001:76-107).  
 Pertentangan atau pertikaian adalah suatu proses sosial dimana individu atau 
kelompok berusaha memenuhi kebutuhan atau tujuannya dengan jalan menantang 
pihak lawan dengan sebuah ancaman atau kekerasan. Di dalam diri seseorang 
biasanya terdapat sejumlah kebutuhan dan peran yang saling berkompetisi, berbagai 
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macam halangan yang terjadi antara usaha dan tujuan, dan juga adanya aspek-aspek 
positif dan negatif yang terkait dengan tujuan yang diinginkan (Muchlas, 2005:449). 
 Secara umum terjadinya pertentangan dikarenakan adanya sebuah perbedaan 
yang sangat mencolok, mulai dari perbedaan individu, kepentingan hingga perbedaan 
sosial. Konflik dalam kelompok pun sering disebabkan oleh tidak sesuainya tujuan, 
perbedaan-perbedaan interpretasi dari berbagai fakta, ketidaksetujuan yang 
didasarkan pada bermacam ekspektasi perilaku. 
 Pertentangan dalam hal ini tidak serta merta bersifat negatif, namun juga 
bersifat positif. Dalam hal ini dijelaskan mengenai akibat-akibat dari bentuk 
pertentangan yaitu yang bersifat positif adalah terjadi sebuah solidaritas dalam suatu 
kelompok dan kemudian memungkinkan terjadinya perubahan kepribadian, 
sedangkan yang bersifat negatif adalah goyah atau retaknya kesatuan sosial 
masyarakat yang memungkinkan terjadinya perpecahan atau disorganisasi. 
 Masalah sosial tidak muncul secara alami, namun masalah sosial ada karena 
“social creation”, yang tercipta sebagai hasil dari pemikiran manusia dalam 
kebudayaan yang dimiliki oleh manusia itu sendiri yang terwujud dari peranan-
peranannya yang terwujud karena interaksi sosial dalam suatu arena tertentu 
(Bambang dan Melia Famiola, 2008:49). Perwujudan interaksi sosial tidak hanya 
bersifat positif saja, melainkan juga bersifat negatif berupa masalah-masalah sosial. 
Bentuk interaksi sosial yang bersifat diasosiatif merupakan bagian di dalamnya yang 
pembahasannya adalah, dimana setiap kerangka perubahan yang terjadi pasti terdapat 
proses yang kadang kala dimulai dengan adanya benturan-benturan satu sama lain, 
yang mana kondisi ini dapat berupa kontravensi bahkan pertentangan. 
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 Secara umum hal tersebut sangat wajar karena untuk  membentuk sebuah 
keseimbangan atau cquibilirium. 
6. Macam-macam Interaksi Sosial 
 Upaya manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya dilaksanakan 
melalui proses sosial yang disebut interaksi sosial, yaitu hubungan timbal balik antara 
individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan 
kelompok dalam masyarakat. Dalam kenyataan sehari-hari terdapat tiga macam 
interaksi sosial (Rahman D dkk, 2000: 21-22) : 
a. Interaksi antara individu dan individu 
 Pada interaksi ini individu yang satu memberi pengaruh, rangsangan, atau 
stimulus kepada individu yang lainnya. Sedangkan individu yang terkena pengaruh 
akan memberikan reaksi, tanggapan atau respon. Dalam interaksi antara individu dan 
individu dapat berwujud dalam bentuk berjabat tangan, saling menegur, bercakap-
cakap atau mungkin bertengkar. 
b. Interaksi antara individu dan kelompok 
 Interaksi antara individu dan kelompok secara konkrit dapat dilihat pada 
seorang warga komplek perumahan dengan kelompok pengajian di lingkungan 
Kelurahan Pangkalan Masyhur. Selain itu dapat dilihat seorang orator sedang 
berpidato di depan orang banyak. Bentuk interaksi ini menunjukkan bahwa 
kepentingan seorang individu berhadapan dengan kepentingan kelompok. 
c. Interaksi antara kelompok dan kelompok 
 Bentuk interaksi antara kelompok dan kelompok menunjukkan bahwa 
kepentingan individu dalam kelompok merupakan satu kesatuan, berhubungan 
dengan kepentingan individu dalam kelompok yang lain. Dalam interaksi ini setiap 
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tindakan individu merupakan bagian dari kepentingan kelompok misalnya kelompok 
pengajian komplek perumahan Bukit Johor Mas dengan kelompok pengajian. 
C. Teori Atribusi 
1. Pengertian Teori Atribusi 
 Atribusi adalah sebuah teori yang membahas tentang upaya-upaya yang 
dilakukan untuk memahami penyebab-penyebab perilaku kita dan orang lain. 
Sementara menurut Weiner, “attribution theory is probably the most influential 
contemporary theory with implication for academic motivation” artinya atribusi 
adalah teori kontemporer yang paling berpengaruh dengan implikasi untuk motivasi 
akademik. Hal ini dapat diartikan bahwa teori ini mencakup modifikasi perilaku 
dalam arti bahwa ia menekankan gagasan bahwa peserta didik sangat termotivasi 
dengan hasil yang menyenangkan untuk dapat merasa baik tentang diri mereka 
sendiri (http://ruwaidah.blogspot.co.id/2012/12/teori-atribusi-dalam-pembelajaran.ht 
ml, diakses 20 Agustus 2017). 
 Sebagai komunikator, kita terkadang bertanya kepada diri sendiri mengapa 
kita bertingkah laku terrtentu, mengapa kita melakukan sesuatu hal atau mengapa 
orang lain melakukan tindakan tertentu. Manusia selalu cenderung ingin mengetahui 
sikap atau tingkah lakunya sendiri atau tingkah laku orang lain. Teori atribusi 
memberikan gambaran yang menarik mengenai tingkah laku manusia. Teori ini 
memberikan perhatian pada bagaimana seseorang sesungguhnya bertingkah laku. 
Teori atribusi menjelaskan bagaimana orang menyimpulkan penyebab tingkah laku 
yang dilakukan diri sendiri atau orang lain. Teori ini menjelaskan proses yang terjadi 
dalam diri kita sehingga kita memahami tingkah laku kita dan orang lain. 
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 Manusia senantiasa berusaha memaknai keadaan diri dan lingkungannya. 
Salah satu cara yang lazim untuk mamaknai pengalaman adalah dengan melakukan 
atribusi atau atribusi kausal, yaitu menjelaskan sebab dari berbagai tindakan atau 
peristiwa yang menimpa diri dan orang lain. Sebab adalah jawaban terhadap 
pertanyaan mengapa tentang kejadian atau pengalaman tertentu. Sebab lebih 
merupakan hasil konstrusi subjektif perseptor untuk menjelaskann kaitan antara suatu 
tindakan dan hasilnya (Supratiknya, 2005 : 1). 
 Dalam atribusi kausal yang hendak di pahami adalah mengapa suatu tindakan 
menghasilkan akibat tertentu. Sebab berbeda dengan alasan, yaitu pembenaran atas 
suatu tindakan. Sebab juga berbeda dengan tanggung jawab, yaitu keadaan saat 
seseorang dipandang, atau merasa berkewajiban menanggung konsekuensi dari 
perbuatannya. Namun atribusi kausal sering juga mengandung atribusi tentang alasan 
dan tanggung jawab. 
 Ada dua motivasi yang mendorong manusia melakukan atribusi kausal. 
Pertama, prinsip kompetensi atau mastery. Manusia butuh meningkatkan kemampuan 
untuk berinterasi secara efektif dengan lingkungannya. Oleh karena itu ia perlu 
memahami lingkungan termasuk dirinya sendiri, lewat atribusi kausal. Kedua, 
fungsionalisme atau hedoneisme. Berdasarkan pengetahuan tentang sebab dari aneka 
peristiwa yang dialami atau disaksikannya manusia bisa mengatur agar tingkah 
lakunya lebih efektif di masa mendatang. Dalam hal ini atribusi kausal berfungsi 
sebagai sarana untuk mencapai aneka tujuan hidup secara lebih efektif. 
2. Teori Atribusi Dari Heider 
 Heider dikenal sebagai bapak teori atribusi. Heider percaya, bahwa orang itu 
seperti ilmuwan amatir, berusaha untuk mengerti tingkah laku orang lain dengan 
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mengumpulkan dan memadukan potongan-potongan informasi sampai mereka tiba-
tiba pada sebuah penjelasan masuk akal tentang sebab-sebab orang lain bertingkah 
laku tertentu (Sarwono, 2009 : 31). 
 Fritz Heider mengemukakan beberapa penyebab yang mendorong orang 
memiliki tingkah laku tertentu, yaitu (Morissan, 2013 : 75) : 
a) Penyebab situasional (seseorang dipengaruhi oleh lingkungannya) 
b) Adanya pengaruh personal (ingin mempengaruhi sesuatu secara pribadi) 
c) Memiliki kemampuan (mampu melakukan sesuatu) 
d) Adanya usaha (mencoba melakukan sesuatu) 
e) Memiliki keinginan (ingin melakukan sesuatu) 
f) Adanya perasaan (perasaan menyukai sesuatu) 
g) Rasa memiliki (ingin memiliki sesuatu) 
h) Kewajiban (perasaan harus melakukan sesuatu) 
i) Diperkenankan (diperbolehkan melakukan sesuatu) 
 Cara individu mengatasi keraguan dan membangun suatu pola yang konsisten 
adalah berbeda antara satu individu dengan individu lainnya. Heider menyebut pola-
pola persepsi individu sebagai gaya atribusi. Dia mengakui berbagai keadaan dapat 
menimbulkan berbagai intrepetasi bergantung pada gaya atribusinya (style of 
attribution). Misalnya, anda adalah orang yang memiliki sifat optimis dan pemikiran 
positif maka anda akan menilai karyawan yang tiba-tiba giat bekerja itu sebagai orang 
yang ingin memperbaiki dirinya. Namun jika anda percaya seseorang melakukan 
sesuatu karena memiliki maksud atau motif tertentu maka dimensi atribusi lainnya 
akan saling berinteraksi (Morissan, 2013 : 77). 
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 Penelitian menunjukkan bahwa orang sering kali bersikap tidak logis dan bias 
dalam menentukan atribusi, yaitu penilaian mengapa orang beerperilaku tertentu. 
Orang tidak selalu objektif dalam menyimpulkan hubungan sebab akibat, baik 
mengenai diri sendiri maupun orang lain. Individu sering kali terlalu cepat 
menyimpulkan berdasarkan faktor-faktor emosional saja. Penelitian menunjukkan 
penilaian yang sudah dimiliki atau tertanam di benak seseorang sebelumnya adalah 
sulit untuk dilepaskan, tidak peduli betapa pun kuatnya bukti yang ada yang mungkin 
menyatakan sebaliknya. 
 Kerangka kerja konseptual yang digunakan orang untuk menafsirkan, 
menjelaskan, dan meramalkan tingkah orang lain digambarkannya sebagai “naive 
theory of action”. Dalam kerangka kerja ini, konsep intensional memainkan peranan 
yang penting, akan tetapi, Heider juga mengadopsi teori Lewin yang membuat 
perbedaan antara penyebab pribadi dan situasi. Heider juga menyatakan bahwa orang 
menggunakan perbedaan ini dalam menjelaskan tingkah laku. Di satu sisi, 
pertentangan mengenai konsep intensional dan perbedaan situasi di sisi yang lain, 
belum terselesaikan hingga saat ini. Heider tidak memperjelas hubungan keduanya 
dan ia lebih fokus kepada perbedaan pribadi situasi pada studi selanjutnya. 
 Menurut Heider, ada dua sumber atribusi terhadap tingkah laku. Pertama, 
adalah atribusi internal atau disposisional. Kedua, adalah atribusi eksternal atau 
lingkungan. Pada atribusi internal kita menyimpulkan bahwa tingkah laku seseorang 
disebabkan oleh kekuatan interrnal atau disposisi (unsur psikologis yang mendahului 
tingkah laku). 
 Pada atribusi eksternal kita menyimpulkan bahwa tingkah laku seseorang 
disebabkan oleh kekuatan-kekuatan lingkungan (environmental forces). Kekuatan-
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kekuatan lingkungan ini terdiri dari faktor situasi yang menekan, sehingga 
memunculkan perilaku-perilku tertentu. Kekuatan –kekuatan internal (personal 
forces) dilihat sebagai hasil dari kemampuan (ability), power dan usaha yang 
ditunjukkan seseorang. Jadi perilaku (behavior) adalah fungsi dari environmental 
forces ditambah dengan Personal forces. 
 Teori Harold Kelley menggunakan informasi tambahan dalam 
mempertimbangkan atribusi kausalitas. Ada tiga jenis informasi yang digunakan 
orang untuk sampai pada atribusi kausalitas, yaitu aktor, situasi di mana tindakan atau 
kejadian itu berlangsung (waktu, modalitas, lingkungan khusus), dan stimulus (objek 
yang menjadi sasaran perilaku aktor). Sebagaimna Heider, Kelley melihat kita 
bertindak sebagai psikolog naif yang menggunakan semua informasi untuk 
memutuskan apakah perilaku seseorang disebabkan faktor internal atau eksternal 
(Kisni dan Hudaniah, 2009 : 46). 
 Untuk membuat atribusi yang akurat tentang perilaku aktor dalam situasi 
tertentu, kita ingin tahu terlebih dahulu : 
1) Bagaimana aktor berperilaku dalam situasi ini 
2) Bagaimana orang-orang lain berperilaku dalam situasi ini 
3) Bagaimana aktor berperilaku sebelumnya dalam situasi ini (Kisni dan 
Hudaniah, 2009 : 47). 
 Menurut Kelley, pengamat seperti ilmuwan sosial yaitu ia akan menganalisa 
data (pada orang/aktor, situasi, dan faktor stimulus) dan mencari pada dimensi-
dimensi yang mana variasi-variasi terjadi. Untuk itu, seseorang dapat menganalisis 
kekhususan (distinctiveness) tentang perilaku aktor (apakah aktor berrperilaku secara 
berbeda dalam situasi yang lain?), konsistensi (pernahkah aktor berperilaku dengan 
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cara yang sama dalam situasi ini pada kesempatan yang lain?), dan konsensus (apakah 
orang lain berperilaku yang sama dengan cara yang sama pada situasi ini?). 
 Jika distinctiveness rendah (tidak khusus), konsistensi tinggi, dan konsensus 
rendah, maka kemungkinan perilaku aktor diatribusikan pada faktor disposisional. 
Sebaliknya, jika perilaku itu khusus (distictiveness), konsistensi rendah, dan 
konsensus tinggi, maka perilaku aktor cenderung diatribusikan pada faktor stimulus 
atau faktor eksternal. 
 Bagaimanapun proses atribusi tidak selalu rasional. Orang yang relatif 
perkembangan kognitifnya berfungsi pada konkrit (dilawankan dengan tingkat 
abstrak) kurang dapat membuat atribusi yang baik berdasarkan pada faktor-faktor 
yang dikemukakan oleh Kelley. Demikian juga ada perbedaan individu dalam cara 
bagaimana orang menggunakan tiga tipe informasi itu (konsensus, distinctiveness, 
dan konsistensi) dalam atribusi mereka. Orang nampaknya memberi tekanan yang 
keil pada informasi konsensus daripada informasi distinctiveness atau konsistensi 
ketika membuat atribusi tentang suatu tindakan (Kisni dan Hudaniah, 2009 : 48). 
 Di sisi yang lain, peran dari faktor yang ada (aktor, situasi, stimulus) dapat 
menghasilkan pengaruh yang akan dipotong (nampak menjadi kurang penting) jika 
sebab lain juga ada, seperti perbedaaan status, persyaratan atau tuntutan peran, atau 
hasil yang unik. 
 Salah satu hipotesis yang paling menarik dalam teori atribusi adalah bahwa 
orang sampai kepada perrsepsi keadaan intern mereka sendiri dengan cara yang sama 
jika mereka sampai pada persepsi tentang keadaan orang lain. Teori atribusi tentang 
diri banyak dikaji oleh Bem, yang menyatakan bahwa atribusi diri atau persepsi diri 
adalah suatu proses saat seseorang merasa tidak yakin dengan sikapnya sendiri, 
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sehingga ia menyimpulkan sesuai dengan sikap orang lain terhadap dirinya melalui 
observasi Terhadap perilaku yang ditampilkan oleh dirinya sendiri dan situasi saat 
perilaku itu terjadi. 
 Menurut Bem, jika kita mengamati perilaku kita sendiri dalam situasi di mana 
tidak ada paksaan eksternal yang kuat, maka kita asumsikan bahwa kita hanyalah 
mengungkapkan sikap sejati kita sendiri dan membuat atribusi internal. Sebaliknya 
jika ada tekanan ekstern yang kuat atas diri kita untuk melakukan sesuatu, maka kita 
mempersepsikan itu disebabkan oleh faktor ekstern (Kisni dan Hudaniah, 2009 : 49). 
 Ada dua faktor lain yang mempengaruhi terbentuknya atribusi diri. Pertama, 
pengaruh pembenaran yang berlebihan. Pengaruh ini terjadi ketika hadiah atau pujian 
yang berasal dari eksternal akan mengarahkan seseorang untuk menghilangkan 
faktor-faktor yang penting dalam atribusi dirinya. Kedua, ketidaksadaran tentang 
alasan dalam melakukan sesuatu, yaitu jika seseorang dalam menjelaskan perilakunya 
sendiri sering tidak berdasarkan pada proses terjadinya pemberian informasi yang 
tepat, tetapi lebih menekankan pada intuisi mereka tentang kemungkinan penyebab 
perilaku itu terjadi. Oleh karena itu orang sering salah menafsirkan tentang penyebab 
terjadinya perilaku. 
D. YouTube 
Adapula jejaring sosial yang sangat popular sampai sekarang ini yang telah 
menjadi website konten audiovisual  berhasil sebagai media penyebaran informasi di 
internet. Para pengguna internet pasti sudah pernah menggunakan YouTube, baik 
untuk media hiburan maupun untuk mencari berbagai informasi dan video tutorial. 
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Kesuksesan YouTube di dunia internet juga memacu banyak perusahaan untuk 
membuat channel khusus di YouTube (Usman Hamid, 2015:29). 
YouTube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video) populer 
dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan berbagi klip video secara gratis. 
Umumnya video-video di YouTube adalah klip musik (video klip), film, TV, serta 
video buatan para penggunanya sendiri (https://wikipedia.org/wiki/YouTube, 20 
Februari 2017). 
Tidak banyak orang menyadari bahwa sebenarnya YouTube memiliki 
kemampuan mesin pencari yang sangat hebat, karena itu Anda dapat menemukan 
video dengan berbagai cara dengan mudah. 
YouTube diluncurkan secara resmi pada Desember 2005, dan segera menjadi 
populer dalam waktu singkat. Akhirnya Google membelinya pada 2006 dengan nilai 
mencapai 1,6 juta dolar, meski saat itu YouTube belum mampu memberi keuntungan. 
Di sini lah hebatnya visi Google (Yudhi Herwibowo, 2008 : 96) 
Google sendiri menyatakan bahwa akan tetap mengembangkan YouTube 
sebagai brand terpisah dari Google, hal sama yang dilakukan dalam menangani 
Blogger. 
Mencari video berdasarkan kata kunci (keyword), berdasarkan topik, saluran 
dan sebagainya. Begitu Anda temukan saluran atau pembuat konten yang Anda 
senangi, Anda lalu bisa berlangganan saluran mereka (Andika Handayanto, 2014 : 7-
8). 
YouTube menggunakan format Adobe Flash untuk memutar video. Ini 
merupakan satu format standar yang didukung banyak peramban (browser), termasuk 
Internet Explore, Opera, Safari, Firefox dan Chrome. Video YouTube juga bisa 
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diputar dari berbagai perangkat mobile menggunakan format ini (Jefferly 
Helianthusonfri, 2014:29). 
YouTube menerima video yang diunggah dengan sebagian besar format 
kontainer, termasuk .AVI, .MKV, .MOV, .MP4, DivX, .FLV, dan .ogg dan .ogv. 
Format video seperti MPEG-4, MPEG, VOB, dan .WMV juga dapat diunggah. 
YouTube mendukung 3GP, sehingga video bisa diunggah dari telepon genggam. 
Video dengan pindai progresif atau terikat bisa diunggah, tetapi untuk kualitas video 
terbaik, YouTube menyarankan agar video pindai terikat di-deinterlace sebelum 
diunggah. Semua format video di YouTube memakai pemindaian progresif (Jefferly 
Helianthusonfri, 2014:35). 
Adapun kekuatan atau istilah-istilah dalam media YouTube 
(https://erudisi.com/mengenal-YouTube-lebih-dekat, diakses 20 Februari 2017), 
yaitu: 
a. Subscribe : membantu kita untuk dengan mudah mengikuti informasi 
terbaru dari chanel favorit 
b. Streaming : proses mengalirkan atau mentransfer data dari server kepada 
host dimana data tersebut merepresentasikan informasi yang harus 
disampaikan secara langsung (real time) 
c. Buffering : jeda waktu yang kita rasakan pada saat kita inging mengakses 
seuatu di internet, terutama file video semisal di YouTube, dimana kita 
melihat tanda seperti jam pasir, melingkar lingkar beberapa saat sampai 
akhirnya file yang ingin kita akses pun berhasil keluar. 
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d. VLOG (Video Blog) : Sebuah konten kreatif yang dibuat oleh seseorang 
atau YouTubers untung membagikan diary kehidupannya dalam bentuk 
video yang sengaja di tayangkan kepada banyak orang secara gratis. 
e. YouTubers : Adalah Sebuah istilah yang ditujukan bagi mereka yang 
sering berbagi video melalui kanal YouTube. Profesi ini memang bisa 
mendatangkan keuntungan. YouTubers biasanya membuat sebuah video. 
lucu, menarik, unik, kreatif, ataupun video tentang kesehariaanya 
(VLOG). Dan merupakan hobinya di waktu luang. Kalau videonya cukup 
ramai subscribernya pun akan bertambah setiap harinya tapi itu tergantung 
dengan video yang dibuatnya. 
Jutaan video diupload ke YouTube setiap harinya, jutaan penonton pun datang 
silih berganti mengunjungi halaman YouTube, tak bisa dipungkiri bahwa YouTube 
adalah tempat berbagi file video terbesar di dunia. Banyak sekali jenis video yang 
bisa kita dapatkan di YouTube, website ini sangat cocok untuk anda yang sedang 
mencari informasi, berita dan hiburan dalam bentuk video. Adapun jenis konten video 
di YouTube (https://www.klikmania.net/10-jenis-video-yang-banyak-menghasilkan-
uang-di-YouTube, diakses 20 Februari 2017) : 
a. Video Music 
Jenis video ini menduduki peringkat pertama jumlah rating penonton di 
YouTube, jenis video hiburan ini tak lekang oleh waktu. Setiap saat pasti 
ada yang baru, tak jarang juga banyak artis dan penyanyi berbondong 
bondong mendaftarkan royalti dan mengklaim hak cipta. 
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b. Video Movie / Film 
YouTube telah menggiring para penonton untuk menikmati movie atau 
film cukup di rumah saja. 
c. Video lucu atau Funny Video 
Hiburan yang di sajikan terkadang sederhana, tetapi konsep untuk 
menghibur orang itulah yang paling penting. Orang bisa melepas 
kelelahan dengan melihat hal hal yang lucu, tak jarang juga bisa 
menyembuhkan stres walaupun hanya sesaat. Jenis video ini mempunyai 
jumlah rating penonton yang cukup tinggi, sebagai contoh YouTuber 
Indonesia muda yang sukses adalah Bayu SKAK. 
d. Video Olahraga atau Sport 
Jumlah penonton jenis video ini juga termasuk lumayan tinggi, banyak 
orang tidak sempat melihat siaran langsung olahraga karena urusan 
waktunya sendiri sendiri. Di wilayah Eropa dan Amerika jenis video 
olahraga yang menantang banyak di gemari, banyak juga para YouTuber 
dari sana yang berlomba lomba membuat video semacam ini. 
e. Video tentang Game 
Bukan lagi menjadi pembicaran umum kalau game disukai semua 
kalangan, baik yang muda maupun usia menengah. Game video tentang 
dan strategi banyak di upload para gamers. Video ini menjadi populer 
dikalangan gamers lainnya. 
f. Video Berita 
Seperti yang sudah saya jelaskan di atas, tidak sedikit banyak orang yang 
mempunyai banyak waktu untuk mengikuti perkembangan berita, 
44 
 
sebagian dari mereka hanya bisa melihat rekaman video saja. Biasanya 
video yang disajikan adalah video yang paling hangat, tentang politik serta 
kejadian kriminal. Saat ini banyak video yang melambung jumlah 
penontonnya tentang gejolak Timur Tengah. 
g. Video Tutorial 
Jenis video ini banyak digemari oleh orang-orang yang ingin belajar 
secara langsung, biasanya orang akan lebih jelas jika langsung melihat 
medianya dan langsung mempraktekan. Video jenis tutorial ini sangat 
banyak membantu bagi orang yang awam sekalipun. Contoh video yang 
membahas cara mengedit video dan efek, photoshop, belajar gitar, tutorial 
membuat blog, serta banyak lagi. 
h. Video Konten Dewasa 
Yang satu ini juga mempunyai penggemar tersendiri, hal yang besifat 
dewasa ternyata termasuk mempunyai rating penonton yang cukup 
lumayan.  Konten semacam tari-tarian erotis dan semacamya mejadikan 
jenis video ini banyak peminatnya.  
i. Video Unik, Aneh, dan Menarik 
Video ini juga mendapat banyak perhatian dari banyak penonton, banyak 
sekali yang tertarik untuk melihat jenis video ini. Banyak hal yang unik 
dan aneh yang terjadi di belahan dunia, tidak sedikit pula yang 
merekamnya secara langsung dan mengupload videonya ke YouTube. 
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j. Video Tentang Alam dan Wisata 
Video yang mengekspos alam bagi yang menyukai berpetualang atau 
menjelajah, cukup banyak wisatawan asing mengenal Indonesia hanya 
dari melihat video saja. 
E. Cyberbullying 
1. Pengertian  Cyberbullying 
Bullying dapat didefinisikan sebagai sebuah kegiatan atau perilaku agresif 
yang sengaja dilakukan oleh sekelompok orang atau seorang secara berulang-ulang 
dan dari waktu ke waktu terhadap seorang korban yang tidak dapat mempertahankan 
dirinya dengan mudah atau sebuah penyalahgunaan kekuasaan/kekuatan secara 
sistematik. 
Cyberbullying merupakan istilah yang ditambahkan ke dalam kamus OED 
(Oxford English Dictionary) pada tahun 2010. Istilah ini merujuk kepada penggunaan 
teknologi informasi untuk menggertak orang dengan mengirim atau posting teks yang 
bersifat mengintimidasi atau mengancam. OED menunjukkan penggunaan pertama 
dari istilah ini pertama kali di Canberra pada tahun 1998, tetapi istilah ini sudah ada 
sebelumnya di Artikel New York Times 1995 di mana banyak sarjana dan penulis 
Besley seorang Kanada yang meluncurkan website cyberbullying tahun 2013 dengan 
istilah coining (Rifauddin, M. 2016 : 38). 
Pengertian cyberbullying adalah teknologi internet untuk menyakiti orang lain 
dengan cara sengaja dan diulangulang”. Cyberbullying juga diartikan sebagai bentuk 
intimidasi yang pelaku lakukan untuk melecehkan korbannya melalui perangkat 
teknologi. Pelaku ingin melihat seseorang terluka, ada banyak cara yang mereka 
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untuk menyerang korban dengan pesan kejam dan gambar yang mengganggu dan 
disebarkan untuk mempermalukan korban bagi orang lain yang melihatnya (Machsun 
Rifauddin, Fenomena Cyberbullying Pada Remaja (Studi Analisis Media Sosial 
Facebook) 2016). 
Cyberbullying adalah segala bentuk kekerasan yang dialami anak atau remaja 
dan dilakukan teman seusia mereka melalui dunia cyber atau internet. Cyberbullying 
adalah kejadian manakala seorang anak atau remaja diejek, dihina, diintimidasi, atau 
dipermalukan oleh anak atau remaja lain melalui media internet, teknologi digital 
atau telepon seluler. Dalam buku Patchin dan Hinduja yang berjudul Bullies Move 
Beyond theSchoolyard: A Preliminary Look at Cyberbullying, mengatakan bahwa 
cyberbullying secara singkatdidefinisikan sebagai perbuatan yang berbahaya yang 
dilakukan secara berulang-ulang melalui media elektronik (Patchin, 2008:131). 
Cyberbullying dianggap valid bila pelaku dan korban berusia di bawah 18 
tahun dan secara hukum belum dianggap dewasa. Bila salah satu pihak yang terlibat 
(atau keduanya) sudah berusia di atas 18 tahun, maka kasus yang terjadi akan 
dikategorikan sebagai cyber crime atau cyber stalking (sering juga disebut cyber 
harassment). 
Kowalski, Limber, Agatston, dalam buku mereka yang berjudul 
Cyberbullying: Bullying in the digital age, mengatakan bahwa Cyberbullying adalah 
bentuk intimidasi yang terjadi melalui sarana teknologi, seperti jejaring sosial dan 
pesan instan, para ilmuwan berpendapat bahwa efek hampir selalu bencana (Pandori, 
2013:ii). 
Anak-anak atau remaja pelaku cyberbullying biasanya memilih untuk 
mengganggu anak lain yang dianggap lebih lemah, tak suka melawan dan tak bisa 
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membela diri. Pelakunya sendiri biasanya adalah anak-anak yang ingin berkuasa atau 
senang mendominasi. Anak-anak ini biasanya merasa lebih hebat, berstatus sosial 
lebih tinggi dan lebih populer di kalangan teman-teman sebayanya. Sedangkan 
korbannya biasanya anak-anak atau remaja yang sering diejek dan dipermalukan 
karena penampilan mereka, warna kulit, keluarga mereka atau cara mereka 
bertingkah laku di sekolah. Namun bisa juga si korban cyberbullying justru adalah 
anak yang populer, pintar dan menonjol di sekolah sehingga membuat iri teman 
sebayanya yang menjadi pelaku. 
Cyberbullying pada umumnya dilakukan melalui media situs jejaring sosial 
seperti Facebook dan Twitter. Ada kalanya dilakukan juga melalui SMS maupun 
pesan percakapan di layanan Instant Messaging seperti Yahoo Messenger atau MSN 
Messenger. Anak-anak yang penguasaan komputer serta internetnya lebih canggih 
melakukan cyberbullying dengan cara lain. Mereka membuat situs atau blog untuk 
menjelek-jelekkan korban atau membuat masalah dengan orang lain dengan berpura-
pura menjadi korban. Ada pula pelaku yang mencuri password akun e-mail atau situs 
jejaring sosial korban dan mengirim pesan-pesan mengancam atau tak senonoh 
menggunakan akun milik korban. 
Cyberbullying lebih mudah dilakukan daripada kekerasan konvensional 
karena si pelaku tidak perlu berhadapan muka dengan orang lain yang menjadi 
targetnya. Mereka bisa mengatakan hal-hal yang buruk dan dengan mudah 
mengintimidasi korbannya karena mereka berada di belakang layar komputer atau 
menatap layar telelpon seluler tanpa harus melihat akibat yang ditimbulkan pada diri 
korban. Peristiwa cyberbullying juga tidak mudah diidentifikasikan orang lain, seperti 
orang tua atau guru karena tidak jarang anak-anak remaja ini juga mempunyai kode-
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kode berupa singkatan kata atau emoticon internet yang tidak dapat dimengerti selain 
oleh mereka sendiri. Harus diwaspadai bahwa kasus cyberbullying ini seperti gunung 
es. Korban sendiri lebih sering malas mengaku. Ini karena bila mereka mengaku 
biasanya akses mereka akan internet (maupun handphone) akan dibatasi. Korban juga 
terkadang malas mengaku karena sulitnya mencari pelaku cyberbullying atau 
membuktikan bahwa si pelaku benar-benar bersalah. Ini menyebabkan munculnya 
kondisi gunung es tadi. Tujuannya adalah untuk mengganggu, mengancam, 
mempermalukan, menghina, mengucilkan secara sosial atau merusak reputasi orang 
lain. 
2. Metode Cyberbullying 
Ada 3 macam metode cyberbullying, yakni direct attacks (pesanpesan 
dikirimkan secara langsung ke anak), posted and public attacks yang dirancang untuk 
mempermalukan target dengan me-posting atau menyebarkan informasi atau gambar-
gambar yang memalukan ke publik, dan cyberbullying by proxy (memanfaatkan 
orang lain untuk membantu mengganggu korban, baik dengan sepengetahuan orang 
lain tersebut atau tidak) (www.aftab.com, diakses 21 Februari 2017). 
3. Bentuk Tindakan Cyberbullying 
Bentuk dan macam-macam tindakan cyberbullying sangat beragam, mulai dari 
mengunggah foto atau membuat postingan yang mempermalukan korban, mengolok-
olok korban hingga mengakses akun jejaring sosial orang lain untuk mengancam 
korban dan membuat masalah seperti ancaman melalui e-mail dan membuat situs web 
untuk menyebar fitnah. Motivasi pelakunya juga sangat beragam, terkadang hanya 
karena iseng atau sekedar main-main (bercanda), ingin mencari perhatian, ada juga 
karena marah, frustrasi dan ingin balas dendam. Willard dalam jurnal Dina Satalina 
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menyebutkan macam-macam jenis cyberbullying (Dina Satalina, Kecenderungan 
Perilaku Cyberbullying Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert, 
2014)  sebagai berikut: 
a. Flaming (terbakar), yaitu mengirimkan pesan teks yang isinya merupakan 
kata-kata yang penuh amarah dan frontal. Istilah “flame” ini pun merujuk 
pada katakata di pesan yang berapi-api. 
b. Harassment (gangguan), pesanpesan yang berisi gangguan pada email, sms, 
maupun pesan teks di jejaring sosial dilakukan secara terus menerus. 
c. Cyberstalking, mengganggu dan mencemarkan nama baik seseorang secara 
intens sehingga membuat ketakutan besar pada orang tersebut. 
d. Denigration (pencemaran nama baik), yaitu proses mengumbar keburukan 
seseorang di internet dengan maksud merusak reputasi dan nama baik orang 
tersebut. 
e. Impersonation (peniruan), berpurapura menjadi orang lain dan mengirimkan 
pesan-pesan atau status yang tidak baik. 
f. Outing & Trickery, yaitu outing menyebarkan rahasia orang lain, atau foto-
foto pribadi orang lain, sedangkan trickery (tipu daya): membujuk seseorang 
dengan tipu daya agar mendapatkan rahasia atau foto pribadi orang tersebut. 
g. Exclusion (pengeluaran): yaitu secara sengaja dan kejam mengeluarkan 
seseorang dari grup online. 
4. Perspektif Islam Terhadap Bullying 
Dalam agama Islam bullying sangat di larang karena sangat merugikan orang 
lain. Dalam Al Quran juga sudah disebutkan dalam QS Al-Hujurat Ayat 11 - 12 : 
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 اًرْيَخ اُونوَُكي َْنأ ٰىَسَع ٍمَْوق ْنِم ٌمَْوق ْرَخَْسي َلَ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي ْْ
 ٍءاَِسن ْنِم ٌءاَِسن َلََو ْمُهْنِم  اوُزِمَْلت َلََو ۖ َّنُهْنِم اًرْيَخ َّنَُكي َْنأ ٰىَسَع
 ْمَل ْنَمَو ۚ ِناَمي ِْلْا َدَْعب ُقوُُسفْلا ُمْسِلَا َْسِئب ۖ ِباَقَْلْلْاِب اوُزَباََنت َلََو ْمُكَُسفَْنأ
 َِكئ َٰلُوأَف ُْبَتي  َنوُمِلاَّظلا ُمُه  
Terjemahnya :  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari 
mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, 
boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu 
sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang 
tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim” (Tafsir Ibnu Katsir, 
2004). 
Dalam ayat ini, Allah SWT memperingatkan kaum mukmin supaya jangan 
ada suatu kaum mengolok-olokkan kaum yang lain karena boleh jadi, mereka yang 
diolok-olokkan itu pada sisi Allah SWT jauh lebih mulia dan terhormat dari mereka 
yang mengolok-olokkan. 
 
اَي  َلََو ۖ ٌْمِثإ ِ نَّظلا َضَْعب َّنِإ ِ نَّظلا َنِم اًرِيثَك اُوبَِنتْجا اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ
 ِهيَِخأ َمْحَل َلُْكأَي َْنأ ْمُُكدََحأ ُّبُِحَيأ  ۚاًضَْعب ْمُكُضَْعب َْبتْغَي َلََو اوُسَّسََجت
 َ َّاللَّ َّنِإ ۚ َ َّاللَّ اُوقَّتاَو ۚ ُهوُُمتْهِرََكف ًاتْيَم ٌميِحَر ٌبا ََّوت  
Terjemahnya :  
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang” (Tafsir Ibnu Katsir, 2004). 
Dalam ayat ini, Allah SWT memberi peringatan kepada orang-orang yang 
beriman, supaya mereka menjauhkan diri dari prasangka terhadap orang-orang yang 
beriman, dan jika mereka mendengar sebuah kalimat yang keluar dari mulut 
saudaranya yang mukmin, maka kalimat itu harus diberi tanggapan yang baik, 
ditujukan kepada pengertian yang baik, dan jangan sekali-sekali timbul salah paham, 
apalagi menyelewengkannya sehingga menimbulkan fitnah dan prasangka.  
Banyak sekali jenis dari bullying ada bullying fisik, bullying verbal, bullying 
relasi social dan bullying elektronik, tapi diantara jenis bullying tersebut yang banyak 
dilakukan adalah bullying fisik dan bullying verbal. Bullying verbal yaitu bullying 
dengan bahasa verbal yang tujuanya menyakiti hati orang lain. Seperti mengejek 
menfitnah, memberi julukan yang tidak pantas dan lain-lan. Bullying ini terjadi 
karena kurangnya kesadaran dalam menjaga lisan. 
Bullying merpakan perbuatan yang sangat tercela, perilaku bullying dapat 
menyebabkan koban mengalami masalah kejiwaan. Berikut adalah dampak dari 
bullying bagi korban : depresi, minder, pemalu dan penyendiri, merosot prestasi 
akademik, merasa terisolasi dalam pergaulan dan bahkan si korban bunuh diri. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Sebagaimana layaknya suatu penelitian, maka penelitian tersebut memiliki 
objek yang jelas untuk mendapatkan data otentik, teknik pengumpulan data dan 
analisis data yang akurat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian dengan menggunakan metode tersebut tidak mencari 
atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau prediksi, tapi menitip 
beratkan pada observasi dan suasana ilmiah (Burhan Bungin, 2013:316). 
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menuturkan pemecahan 
masalah yang ada berdasarkan data-data dan hasil observasi, maka peneliti juga 
menyajikan data, menganalisa dan menginterpretasikan. Kemudian dalam penelitian 
ini yang lebih banyak membantu peneliti yaitu yang bersifat longitudinal (Burhan 
Bungin, 2013:316). 
Pada intinya penelitian kualitatif dengan metode deskriptif ialah peneliti 
melakukan kegiatan pengamatan langsung dalam melihat peristiwa dan momen apa 
saja yang penting pada saat penelitian. Dalam hal ini, peneliti tidak hanya fokus 
mengamati subjek penelitian. Akan tetapi, juga mengamati peristiwa yang ada 
disekitar, sehingga sumber data terkumpul dengan baik, dan pada akhirnya dapat 
dideskripsikan juga dengan baik. 
Permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti dalam penelitian ini merupakan 
masalah yang bersifat sosial dan dinamis. Oleh karena itu, peneliti memilih 
menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menentukan cara mencari, 
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mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil penelitian tersebut. Penelitian 
kualitatif ini dapat digunakan untuk menganalisa dan memahami tindakan 
cyberbullying di Media Sosial melalui komentar-komentar pada channel YouTube 
Laurentius Rando, termasuk bagaimana ia berinteraksi dengan hatersnya. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif. 
Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu 
ucapan atau tulisan, atau perilaku yang dapat diamati dari subjek itu sendiri. Peneliti 
bertindak sebagai pengamat. Peneliti hanya membuat kategori perilaku, mengamati 
gejala, dan mencatat dalam buku observasinya. Dengan susunan alamiah 
dimaksudkan bahwa peneliti terjun ke lapangan. Peneliti tidak berusaha menipu 
variable, karena kehadirannya mungkin mempengaruhi perilaku gejala, peneliti 
berusaha memperkecil pengaruh ini (Achmadi dan Cholid, 2007 : 44). 
C. Sumber Data 
Sumber utama data penelitian ini adalah Video Laurentius Rando dan 
komentar-komentar haters pada channel YouTube-nya. 
Adapun sumber data yang diperoleh dari bahan kajian kepustakaan, yaitu 
kajian terhadap artikel-artikel, jurnal, makalah, atau buku-buku yang ditulis oleh para 
ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian. Selain itu, peneliti 
juga mengambil kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil 
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan tiga metode pengumpulan data dalam penelitian ini, 
yakni: 
1) Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap apa 
gejala-gejala yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka, peneliti memilih 
observasi non partisipasi. Observasi non partisipasi adalah observasi yang penelitinya 
tidak ikut secara langsung dalam kegiatan atau proses yang sedang diamati. Observasi 
ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung terhadap objek penelitian, 
yaitu dengan mengamati interaksi dan proses komunikasi oleh YouTubers Laurentius 
Rando terhadap haters maupun viewers pada channel YouTube-nya. 
2) Dokumentasi 
Dokumentasi penelitian merupakan pengumpulan data dengan cara 
melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang 
analisis dalam penelitian. Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk mendapatkan 
data berupa dokumen yang berfungsi untuk melengkapi data penelitian penulis. 
3) Studi Pustaka 
Kajian pustaka yaitu pengumpulan data dengan membaca buku-buku yang 
membahas tentang interaksi sosial, cyberbullying, dan lain-lain. Dalam hal ini metode 
yang digunakan yaitu : 
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa merubah redaksinya 
b. Kutipan tidak langsung yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa atau 
redaksi tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada. 
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4) Analisis Isi Media Sosial 
Teknik analisis media sosial adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
menganalisis isi media sosial. Media sosial dijadikan sumber untuk pengumpulan 
data, misalnya facebook, twitter, instagram, path dan media sosial lainnya. Dalam 
penelitian ini, media massa yang akan diteliti adalah YouTube. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi yang lain (Noen Muhajirin, 1996:183). Tujuan analisa data 
adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan 
diimplementasikan. 
 Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif 
sebagaimana diungkapkan Miles dan Huberman (Sugiyono, 2005:62). Teknis yang 
digunakan dalam menganalisis data dapat divisualisasikan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data   
Data yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi dicatat dalam 
catatan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. 
Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang dilihat, 
didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan 
penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang dialami. 
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Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan 
tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana 
pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 
2. Reduksi Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih data 
yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan 
masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Kemudian menyederhanakan dan menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-
hal penting tentang hasil temuan dan maknanya. Pada proses reduksi data, hanya 
temuan data atau temuan yang berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang 
direduksi. Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan masalah  penelitian dibuang. 
Dengan kata lain reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta 
mengorganisasikan data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan 
tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga dapat 
menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan 
dalam penguasaan informasi baik secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 
hasil penelitian, maka peneliti harus membuat naratif, matrik atau grafik untuk 
memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut. Dengan demikian peneliti 
dapat tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi yang 
dapat membosankan. Hal ini dilakukan karena data yang terpencar-pencar dan kurang 
tersusun dengan baik dapat mempengaruhi peneliti dalam bertindak secara ceroboh 
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dan mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat daan tidak mendasar. 
Untuk display data harus disadari sebagai bagian dalam analisis data. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti 
halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya 
diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil 
kesimpulan akhir. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. YouTube 
 Para pengguna internet pasti sudah pernah menggunakan YouTube, baik 
untuk media hiburan maupun untuk mencari berbagai informasi dan video tutorial. 
Kesuksesan YouTube di dunia internet juga memacu banyak perusahaan untuk 
membuat channel khusus di YouTube (Usman Hamid, 2015:29). 
 YouTube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video) populer 
dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan berbagi klip video secara gratis. 
Umumnya video-video di YouTube adalah klip musik (video klip), film, TV, serta 
video buatan para penggunanya sendiri (https://wikipedia.org/wiki/YouTube, 20 
Februari 2017). 
 Tidak banyak orang menyadari bahwa sebenarnya YouTube memiliki 
kemampuan mesin pencari yang sangat hebat, karena itu Anda dapat menemukan 
video dengan berbagai cara dengan mudah. 
 YouTube diluncurkan secara resmi pada Desember 2005, dan segera menjadi 
populer dalam waktu singkat. Akhirnya Google membelinya pada 2006 dengan nilai 
mencapai 1,6 juta dolar, meski saat itu YouTube belum mampu memberi keuntungan. 
Di sini lah hebatnya visi Google (Yudhi Herwibowo, 2008 : 96) 
 Google sendiri menyatakan bahwa akan tetap mengembangkan YouTube 
sebagai brand terpisah dari Google, hal sama yang dilakukan dalam menangani 
Blogger. 
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 Mencari video berdasarkan kata kunci (keyword), berdasarkan topik, saluran 
dan sebagainya. Begitu Anda temukan saluran atau pembuat konten yang Anda 
senangi, Anda lalu bisa berlangganan saluran mereka (Andika Handayanto, 2014:7-
8). 
 YouTube menggunakan format Adobe Flash untuk memutar video. Ini 
merupakan satu format standar yang didukung banyak peramban (browser), termasuk 
Internet Explore, Opera, Safari, Firefox dan Chrome. Video YouTube juga bisa 
diputar dari berbagai perangkat mobile menggunakan format ini (Jefferly 
Helianthusonfri, 2014:29). 
 YouTube menerima video yang diunggah dengan sebagian besar format 
kontainer, termasuk .AVI, .MKV, .MOV, .MP4, DivX, .FLV, dan .ogg dan .ogv. 
Format video seperti MPEG-4, MPEG, VOB, dan .WMV juga dapat diunggah. 
YouTube mendukung 3GP, sehingga video bisa diunggah dari telepon genggam. 
Video dengan pindai progresif atau terikat bisa diunggah, tetapi untuk kualitas video 
terbaik, YouTube menyarankan agar video pindai terikat di-deinterlace sebelum 
diunggah. Semua format video di YouTube memakai pemindaian progresif (Jefferly 
Helianthusonfri, 2014:35).  
2. Profil Laurentius Rando 
 Laurentius Caesarando atau Laurentius Rando atau yang lebih dikenal sebagai 
Gazelle Cross adalah Beatboxer Indonesia yaitu seni mengeluarkan beragam efek 
suara dari mulut. Laurentius Rando lahir di Rumah Sakit MMC Jakarta, pada tanggal 
4 Maret 1992. Ia sudah menekuni dunia beatboxing sejak tahun 2009 semasih di 
bangku SMA. Tak hanya bertalenta dalam beatbox, Rando juga bertalenta di bidang  
musik, performing arts, dan juga entertainer (https://youtu.be/TflMXkdbevo).  
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 Setelah lulus di SMA Santa Theresia Tourism, Rando melanjutkan kuliah di 
Universitas BINUS Jakarta dan mengambil jurusan Pendidikan Desain dan 
Komunikasi Visual. Tahun 2010 Rando membuat video tutorial belajar menjadi 
seorang beatboxer di YouTube dan ternyata banyak yang tertarik dan akhirnya lanjut 
dengan membuka kelas les private beatboxer. Video YouTube Rando banyak 
diapresiasi oleh YouTube dan Rando mendapat kehormatan diundang untuk 
menghadiri acara YouTube Fans Festival dan juga Google Event di Singapura tahun 
2014 (www.detikdigital.com, diakses 15 September 2017).  
 Rando juga pernah ikut berkompetisi di Indonesia Got Talent tahun 2010 
yang diselenggarakan oleh stasiun televisi nasional Indosiar dan berhasil sampai ke 
babak semifinal. Dan sejak itu, dia menjadi lebih aktif dalam melatih kemampuan dan 
pengalamannya dibidang beatbox. Dan penampilan perdananya ia lakukan di event 
AXIS International Java Jazz Festival 2011 yang diselenggarakan di area Pusat 
JIExpo, Kemayoran, Jakarta Utara (www.detikdigital.com, diakses pada 15 
September 2017). 
 Jakarta Beatbox Clan adalah grup beatbox sektor Jakarta yang berada di 
naungan komunitas beatbox pertama dan terbesar di Indonesia yaitu Indobeatbox, 
yang sangat aktif di event-event dan acara-acara komunitas hiphop di Jakarta. Jakarta 
Beatbox terbentuk pada tanggal 15 September 2010. Kualitas dan skill dalam beatbox 
dan dunia entertainment kelas atas. Dipimpin oleh Rando atau Gazelle Cross, Jakarta 
Beatbox Clan pun menjadi grup beatbox yang profesional dengan track record 
performance yang membanggakan (www.jakartabeatbox.com, diakses pada 18 
September 2017). 
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 Saat itu Rando banyak diundang di acara-acara atau event menjadi bintang 
tamu hingga tampil di sejumlah stasiun tv program talkshow dan news sebagai 
narasumber dan performer. Kemudian, Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik 
Indonesia (Kemenpora) menobatkan Rando sebagai Anak Muda Tersukses di 
Indonesia, serta dibuatkan film dokumenternya dalam bentuk DVD. (http;//digilib. 
mercubuana.ac.id). 
 Rando kemudian tertarik menjadi Vlogger dan Youtuber. Vlog adalah 
kepanjangan dari Video Blog, yaitu orang yang merekam dan menceritakan kegiatan 
keseharian mereka. Dan orang yang sering membuat dan memposting Vlog disebut 
Vlogger. 
 Gazelle Cross dapat dikategorikan sebagai artis YouTube yang cukup terkenal 
yang memiliki banyak fans. Ia memiliki subscriber mencapai 500.000 dan pada akun 
Jakarta Beatbox mencapai 250.000 yang artinya ia telah mendapatkan 2 Silver Play 
dari YouTube (www.youtuberid.com). Di Indonesia bisa dihitung jari YouTubers 
yang mendapatkan Silver Play dan Rando adalah salah satunya. Namun sejak tanggal 
30 Maret 2016 lalu, Rando menjadi perbincangan. Rando diduga telah melakukan 
kesalahan dan hal yang tidak menyenangkan. Dia dengan sengaja menjual barang 
pemberian fans yang sempat ditunjukkannya pada sesi Mail Time (waktu dimana 
seorang YouTubers membaca surat ataupun membuka hadiah dari penggemar). Alih-
alih menjaga atau menyimpan barang pemberian, dia justru menjual hadiah dari 
penggemarnya dengan harga yang lebih murah. Hal ini memicu seorang YouTuber 
lain bernama Cakra Adi Negara mengomentari sikap Rando yang menjual sebuah 
Keyboard Razer di Kaskus dengan alasan salah beli. YouTuber dan para fans  
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mengira Rando telah menjual Keyboard Razer pemberian fans dengan harga 
1.500.000 rupiah di forum jual beli Kaskus (https://news.idntimes.com). 
Gara-gara postingan Cakra Adi Negara di Facebook yang menyindir Rando, 
fans Laurentius Rando yang tergabung dengan nama Gazellion secara berjamaah 
langsung meng-unsubscribe Channel Laurentius Rando di YouTube. Kasus ini pun 
langsung membuat heboh Grup YouTuber Indonesia di Facebook dan membuat 
YouTuber lokal lain membuat video sindiran untuk Laurentius Rando dengan judul 
#SalahBeli. Para fans dan YouTuber lain masih meminta klarifikasi Laurentius 
Rando terkait kasusnya tersebut. Semakin merajalela, kasus ini membuat nama 
Laurentius Rando juga menjadi perbincangan diantara Komunitas Beatbox di 
Indonesia. Anggota-anggota Beatbox Indonesia mengatakan bahwa Laurentius Rando 
memang mempunyai sikap yang kurang bersahabat dengan orang lain. Dia lebih suka 
membuat kontroversi di dunia maya. 
B. Interaksi Sosial Laurentius Rando Terhadap Haters Dalam Video “Baca 
Comment Hate” di Channnel YouTube-nya 
 Dalam kehidupan manusia baik dalam suatu masyarakat ataupun kelompok 
sosial pasti tidak terlepas dari interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan kunci dari 
sebuah kehidupan yang sengaja dibentuk guna untuk memenuhi kebutuhan hidup 
manusia itu sendiri. Adapun syarat terjadinya interaksi sosial yakni adanya kontak 
sosial dan juga komunikasi antar individu, baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung. Terjadinya interaksi sosial juga disebabkan oleh beberapa faktor pendorong 
seperti faktor imitasi, sugesti, identifikasi, simpati, motivasi, dan empati. 
 Di dalam interaksi disamping memiliki unsur dasar yakni, kontak sosial dan  
komunikasi, dan syarat terjadinya, interaksi sosial juga memiliki beberapa bentuk. 
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Bentuk interaksi sosial bisa berupa kerjasama (cooperation), persaingan (competition) 
bahkan dapat juga berbentuk pertentangan (conflict) (Soekanto, 1974:70). Banyak 
tokoh yang mengidentifikasikan ada dua bentuk dari interaksi sosial, yakni asosiatif 
yang terbagi menjadi tiga bentuk yaitu kerjasama, akomodasi, dan asimilasi. 
Disosiatif yang terbagi menjadi tiga yaitu persaingan, kontravensi, dan pertentangan.  
1. Faktor pendorong terjadinya Interaksi Sosial 
 Di dalam video “Baca Comment hate” Laurentius Rando dapat kita lihat 
adanya kontak sosial dan juga komunikasi antar individu dengan kelompok secara 
tidak langsung. Terjadinya interaksi sosial tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 
pendorong yaitu : 
a. Imitasi 
 Faktor imitasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses interaksi 
sosial. Salah satu segi positifnya adalah bahwa interaksi dapat mendorong seseorang 
untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Namun demikian, imitasi 
mungkin pula mengakibatkan terjadinya hal-hal yang negatif dimana misalnya yang 
ditiru adalah tindakan-tindakan yang menyimpang kecuali dari pada itu imitasi juga 
dapat melemahkan atau bahkan mematikan pengembangan daya kreasi seseorang 
(Soekanto, 2002:63). Dalam penelitian ini selanjutnya yang dimaksud dengan imitasi 
adalah tindakan seseorang untuk meniru orang lain, baik dalam sikap maupun 
perilaku. Imitasi meliputi: 
1) Imitasi positif, misalnya sikap hemat, berpakaian rapi, dan menghargai waktu. 
2) Imitasi negatif, misalnya mabuk-mabukan, sikap tidak peduli dan individualis. 
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 Dalam penelitian ini, pada video “Baca Comment Hate” Laurentius Rando 
seorang haters mengungkapkan dalam komentarnya bahwa Laurentius Rando meniru 
YouTubers lain. Akun dengan nama Agung Laksono mengomentari : 
Lu jangan pernah make kata celaan di tengah nama lu ngikutin Arap banget sih 
gak kreatif najis YouTuber gak berguna gak punya kreativitas ke kantor 
YouTube Cuma mau dapat penghargaan doang, pas kumpul-kumpul di kantor 
Google gak datang. Malu yah? Berhenti YouTube aja lo gak guna! 
 Berdasarkan isi komentar, Agung Laksono ini merupakan salah satu haters 
dari Laurentius Rando. Adapun maksud dari komentarnya adalah melarang 
Laurentius Rando untuk menyelipkan kata celaan di tengah nama Laurentius Rando 
seperti yang dilakukan oleh YouTuber lain yaitu Reza Arap Oktovian. Agung juga 
menjuluki Laurentius Rando sebagai YouTuber yang tidak berguna dan tidak 
memiliki kreatifitas, Rando datang ke kantor YouTube hanya karena menginginkan 
penghargaan saja, dan saat acara kumpul-kumpul di kantor Google Rando tidak hadir. 
 Berdasarkan komentar Agung Laksono yang mengungkapkan bahwa 
Laurentius Rando meniru Reza Arap Oktovian, menurut peneliti hal tersebut tidak 
terbukti dalam video. Jadi, peneliti menyimpulkan dalam video “Baca Comment 
Hate” tidak terdapat unsur maupun faktor imitasi.  
b. Sugesti 
 Sugesti dalam ilmu jiwa sosial dapat dirumuskan sebagai suatu proses dimana 
seorang individu menerima suatu cara penglihatan atau pedoman tingkah laku dari 
orang lain tanpa kritik terlebih dahulu (Gerungan, 1988:6). Sugesti merupakan 
tindakan seseorang untuk memberi pandangan atau sikap yang kemudian diterima. 
Oleh pihak lain, sugesti mungkin terjadi jika orang yang memberi pandangan adalah 
orang yang berwibawa atau bersikap otoriter, orang tersebut merupakan bagian dari 
kelompok yang bersangkutan. 
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 Sugesti dalam penelitian ini dapat dilihat pada salah satu komentar haters 
dalam video “Baca Comment Hate” yaitu Slamet Pio : 
Saya disini untuk mengabsen lebih dari 100 juta haters-nya Rando. Saya yakin 
kalo Haters = 98% dan lover = 2%. Lu subscribe si Rando berarti lo bocah 
idiot. Lu dislike si Rando lu bakal jadi pemuda yang akan sukses. Jadi bagi 
kalian yang mengaku sebagai haters, tolong balas komentar ini dengan tanda … 
atau cukup dengan kata saya, gue, atau me. Tetaplah menjadi haters Rando 
nomor 1, keep smile para haters kesukaanku #salamhatersnyaRando. 
 Unsur sugesti yang terkandung dalam komentar Slamet Pio tersebut adalah 
sugesti negatif, yaitu pada kalimat yang menyatakan bahwa “lu subscribe si Rando 
berarti lo bocah idiot. Lu dislike si Rando lu bakal jadi pemuda yang akan sukses”. 
Pada kalimat tersebut nampak jelas bagi peneliti bahwa Slamet Pio berusaha 
mensugesti atau memberikan pandangan buruk bagi viewers atau fans terhadap 
Laurentius Rando. 
c. Identifikasi 
 Identifikasi merupakan suatu kecendurungan-kecendurungan atau keinginan-
keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi identik (sama) dengan orang lain 
(Soekanto, 2002:63). Menurut kamus istilah sosiologi identifikasi adalah menerima 
kepercayaan dan nilai orang lain atau kelompok lain sebagai kepercayaan dan nilai 
sendiri (Soekanto, 1993:198). Timbulnya identifikasi sebagai dasar interaksi sosial 
menurut Freud, bahwa setiap individu mempunyai nafsu untuk menempatkan diri 
pada situasi tertentu ketika individu itu berada bersama-sama individu lain tetapi 
tidak semua individu dapat menempatkan diri sehingga sukar untuk berperilaku dan 
bertingkah laku. Tujuan dari proses identifikasi adalah individu yang bersangkutan 
ingin mempelajari tingkah laku maupun perilaku individu lain meskipun tanpa 
disadari sebelumnya dan baru disadari apabila proses ini telah membawa hasil. 
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 Dalam hal ini, orang yang melakukan identifikasi mengenal betul orang lain 
yang menjadi idolanya. Sikap, perilaku, cara hidup orang yang menjadi idolanya 
(orang yang dikagumi) dan sangat disukai sehingga orang tersebut ingin menjadi 
seperti idolanya tersebut. Contohnya seperti seorang anak berkeinginan untuk 
menjadi penyanyi setelah dewasa karena ia ingin menyamai penyanyi idolanya yang 
ia lihat di acara televisi seperti Indonesian Idol atau D’Academy. 
 Dalam penelitian ini, unsur atau faktor identifikasi tidak ditemukan dalam 
video “Baca Comment Hate” Laurentius Rando. 
d. Simpati 
 Simpati adalah perasaan yang terdapat dalam diri seseorang individu yang 
tertarik dengan dengan individu lain. Prosesnya berdasarkan perasaan semata-mata 
tidak melalui penilaian yang berdasarkan resiko, dengan kata lain simpati adalah 
suatu proses dimana seseorang merasa tertarik pada pihak lain (Soekanto, 2001:70). 
Faktor-faktor inilah yang mendorong dalam proses interaksi sosial yang terjadi pada 
tiap kelompok pergaulan hidup. Dalam penelitian ini selanjutnya yang dimaksud 
dengan simpati adalah suatu proses dimana seseorang merasa tertarik untuk 
memahami orang lain dan berkeinginan untuk bekerja sama dengannya, misalkan ada 
seorang tetangga yang sedang membenahi rumahnya lalu ada bapak-bapak yang 
melihatnya merasa tertarik untuk membantu. 
 Di dalam video “Baca Comment Hate” terdapat beberapa komentar fans 
ataupun Gazellion yang mengandung faktor simpati, sebagai berikut : 
1) Ceysarick Channel 
“Yang jadi haters bang Rando anak kecil buat apa membenci orang kalau 
dibenci tuhan baru tau rasa”  
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2) Nanda Riskita Lovers 
“Kalo kalian haters seharusnya nggak usah comment”.  
3) Dr Navariouz 
“Bang, lu gak ada cita cita buat bikin video yang jauh lebih berguna lagi?” 
Yang kemudian dikomentari oleh Tan Airin : 
“Lu ga ada cita cita bikin comment lebih berguna lagi? Aokakakakww” 
 Dalam simpati, perasaan memegang peranan penting. Simpati akan 
berlangsung apabila terdapat pengertian pada kedua belah pihak. Simpati lebih 
banyak terlihat dalam hubungan persahabatan, hubungan bertetangga, atau hubungan 
pekerjaan. Seperti halnya dengan hubungan Laurentius Rando dan fans-nya. 
Ceysarick Channel, Nanda Riskita Lovers, Tan Airin adalah sebagian dari beberapa 
fans yang memiliki rasa simpati terhadap idolanya.  
e. Motivasi  
 Motivasi merupakan dorongan, rangsangan, pengaruh, atau stimulasi yang 
diberikan seorang individu kepada individu lain sehingga orang yang diberi motivasi 
menuruti atau melaksanakan apa yang dimotivasikan itu secara kritis, rasional, dan 
penuh rasa tanggung jawab. Motivasi dapat diberikan dari seorang individu kepada 
kelompok, kelompok kepada kelompok, atau kelompok kepada individu. Wujud 
motivasi dapat berupa sikap, perilaku, pendapat, saran, dan pertanyaan.  
 Motivasi bisa dikatakan pula hampir mirip dengan sugesti. Hanya saja, bila 
sugesti akan mengabaikan rasionalitas, maka motivasi akan mampu mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu bersama dengan sikap kritis dan akal budinya. 
 Laurentius Rando memang terkenal dengan sosok yang keras dan emosian. 
Namun banyak kisah yang dapat memotivasi dibalik kesuksesan karirnya sebagai 
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seorang beatboxer dan juga YouTuber. Bagi viewers setia Laurentius Rando, mereka 
tidak akan merasa asing dengan “keep a smile on your face” yang menjadi tagline-
nya. “Keep a smile on your face” yang artinya pertahankan senyuman di wajahmu, 
bermakna sederhana namun memotivasi. Seperti halnya yang dilakukan Laurentius 
Rando dalam  video “Baca Comment Hate”, meskipun di bully ia tetap bisa 
memotivasi orang lain. 
Gua banyak baca haters ngatain fans tau Gazellion itu bocah. Kita sama-sama 
sekolah, elo sama gua sama-sama punya otak, sama-sama punya hati. Dimana-
mana orang yang labil, gampang terpengaruh, emosian, cengeng, kerjaannya 
cuma bisa ngetik, ngebenci dibalik layar, itulah yang bocah. Sementara orang 
yang dewasa, yang menyebarkan kebaikan dan cinta kasih, yang sabar, yang 
pemaaf, walaupun umurnya masih lebih kecil dari lo, itu dia lebih dewasa dari 
lo. Dan lo harusnya malu, jadi jangan pernah takut jadi Gazellion, karena lo 
semua pemenang. Dan gua dan sesama Gazellion selalu ada dibelakang 
Gazellion yang lain. Kita nggak takut sama lo haters, oke? Lu cuma bisa ngetik 
doing. So, god bless you! 
 Laurentius Rando mengutarakan pernyataan tersebut setelah membaca 
komentar haters yang memberikan sugesti negatif kepada viewers. Dalam 
pernyataannya tersebut Laurentius Rando berusaha mempengaruhi dan menstimulasi 
fans atau Gazellion untuk tidak menanggapi komentar ataupun sugesti-sugesti negatif 
haters, juga untuk tidak perlu takut menjadi bagian dari Gazellion dan takut di cap 
bocah karena sebenarnya mereka semua adalah pemenang, karena Laurentius Rando 
dan Gazellion lain akan selalu mendukung dan berada dibelakang mereka. 
f. Empati 
 Kata simpati dan empati sering kali membingungkan. Sepertinya keduanya 
memiliki arti yang sama untuk menjelaskan bagaimana hubungan dan perasaan 
seseorang terhadap orang lain, bahkan sering digunakan tertukar. Namun keduanya 
sebenarnya memiliki perbedaan yang cukup jelas. Dari segi definisi, simpati 
mengakui perasaan atau kesulitan orang lain, dan empati mengerti perasaan atau 
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pengalaman orang lain, dan merasakan sendiri perasaan tersebut. Dan dari segi 
hubungan, simpati mengerti pengalaman orang lain, sedangkan empati ikut 
merasakan secara pribadi. 
 Empati adalah proses kejiwaan seorang individu untuk larut dalam perasaan 
orang lain, baik suka maupun duka. Contohnya kalau kita melihat orang yang 
mendapat musibah sampai terluka parah, seolah-olah kita ikut menderita. Kita tidak 
hanya merasa kasihan terhadap orang yang terkena musibah itu tetapi juga ikut 
merasakan penderitaannya.  
 Berdasarkan video “Baca Comment Hate” peneliti tidak menemukan adanya 
faktor empati di dalamnya. Meskipun simpati dan empati hampir memiliki arti yang 
serupa, namun peneliti dapat membedakan keduanya. 
2. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial 
 Interaksi sosial juga memiliki beberapa bentuk, yakni berupa kerjasama, 
persaingan, atau bahkan berupa pertentangan atau pertikaian. Gillin dan Gillin 
mengidentifikasikan interaksi sosial itu dalam dua bentuk, yakni proses asosiatif dan 
proses disosiatif (Soekanto, 1990:71). 
 Bentuk interaksi sosial asosiatif ini terdiri dari kerjasama, akomodasi, dan 
juga asimilasi. Bentuk interaksi disosiatif terdiri dari persaingan, kontravensi, dan 
juga pertikaian. Kedua bentuk tersebut mewarnai interaksi sosial dalam kehidupan 
manusia. Setiap dalam interaksi sosial pasti terdapat kedua bentuk tersebut, karena 
dalam masyarakat ataupun kelompok itu terdiri dari individu-individu yang memiliki 
kepribadian dan watak yang berbeda-beda. 
 Di dalam video “Baca Comment Hate” Laurentius Rando pun dapat kita lihat 
kedua bentuk interaksi tersebut, yaitu : 
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a. Bentuk interaksi sosial asosiatif 
1) Kerjasama 
 Kerjasama dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara individu atau 
kelompok untuk mencapai tujuan tertentu secara bersama-sama. Kerja sama timbul 
karena adanya orientasi para individu terhadap kelompoknya (yaitu in-group-nya) 
dan kelompok lainnya (yang merupakan outgroup- nya). 
 Bentuk interkasi ini timbul karena adanya kesamaan kepentingan, tujuan, dan 
pandangan antar individu di dalamnya. Kerjasama dalam video “Baca Comment 
Hate” tampak pada kolom komentar fans Laurentius Rando, yang menanggapi dan 
mengisyaratkan kepada haters untuk tidak melakukan cyberbullying dengan 
meninggalkan komentar-komentar negatif seperti menghina, memfitnah, mencaci dan 
menjatuhkan nama baik Laurentius Rando. 
a) Ceysarick Channel 
“Yang jadi haters bang Rando anak kecil buat apa membenci orang kalau 
dibenci tuhan baru tau rasa”  
b) Nanda Riskita Lovers 
“Kalau kalian haters seharusnya nggak usah comment”.  
c) Dr Navariouz 
“Bang, lu gak ada cita cita buat bikin video yang jauh lebih berguna lagi?” 
Kemudian komentar dari Dr Navariouz tersebut dikomentarioleh Tan Airin 
“Lu ga ada cita cita bikin comment lebih berguna lagi? Aokakakakww” 
 Kerjasama ini bisa terjalin karena diantara Laurentius Rando dan fans atau 
Gazellion telah memiliki ikatan emosional yang terjalin karena adanya faktor hobi 
dan kesenangan yang sama, juga karena adanya faktor saling mendukung, saling 
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menjaga dan menghargai seperti yang dinyatakan Laurentius Rando diakhir videonya 
yaitu : 
… dan gua lebih sayang lagi sama kalian Gazellion dan non Gazellion tapi yang 
nonton terus, yang selalu support, kalianlah semangat gua. Kalianlah alasan 
utama kenapa kita terus berkarya. Dan menurut gua pribadi, kualitas kalian itu 
jauh banget sama haters. 
 Laurentius Rando mengungkapkan rasa terima kasihnya dan juga apresiasi 
terhadap Gazellion maupun non Gazellion yang selalu mendukung dan 
menyemangati. Rando juga mengutarakan alasan terkuatnya untuk terus berkarya 
berasal dari fans, viewers, dan Gazellion.  
2) Akomodasi 
 Istilah akomodasi dipergunakan dalam dua arti yaitu untuk menunjuk pada 
suatu keadaan dan untuk menunjuk pada suatu proses (Young dan Raymond, 
1959:146). Akomodasi yang menunjuk pada suatu keadaan, berarti adanya suatu 
keseimbangan (equilibrium) dalam interaksi antara orang perorangan atau kelompok-
kelompok manusia dalam kaitannya dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial 
yang berlaku dalam masyarakat. Sebagai suatu proses, akomodasi menunjuk pada 
usaha-usaha manusia untuk meredakan suatu pertentangan yaitu usaha-usaha untuk 
mencapai kesetabilan. Akomodasi sebenarnya merupakan suatu cara untuk 
menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan sehingga lawan tidak 
kehilangan kepribadiannya (Soemardjan, 2002:75-76). 
 Akomodasi terdiri dari beberapa macam bentuk yaitu coercion (paksaan atau 
kekerasan), compromise (kompromi), arbitration, mediation (mediasi), conciliation, 
tolerantion (toleransi), stalemate, dan adjudication. Dalam video “Baca Comment 
Hate” akomodasi yang dimaksudkan adalah akomodasi mediasi.  
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Gua nggak tau kenapa kalian berpikir bahwa kata-kata tuh bakalan bikin 
seseorang jatuh, nge-down tuh nggak. Haters gonna hate, apapun yang lo 
lakuin mereka pasti bakal benci. Berbuat baik ya dibilang pencitraan, berbuat 
salah yang kecil di besar-besarin, you never win! Dan mereka ini selalu ada di 
kehidupan kita. Bukan cuma gua doang, mungkin di kalian juga punya tapi 
beda jumlahnya aja. Dan jangan salah, gua nggak benci sama mereka. Kalo gua 
benci sama mereka berarti gua sama aja sama mereka. Gua sayang sama 
mereka semua, karena mereka juga nonton video gua. 
 Pernyataan Rando dalam videonya tersebut merupakan usaha menjadi pihak 
ketiga, berusaha menjadi bijaksana dan netral, menengahi fans atau Gazellion dan 
haters-nya. Rando mengungkapkan bahwa komentar negatif tidak selalu harus 
berpengaruh karena pada dasarnya seorang pembenci akan selamanya selalu 
membenci. Apapun yang kita lakukan tidak akan pernah benar, dan mereka ini akan 
selalu ada di kehidupan kita sebagai mahluk sosial. Meskipun seperti itu, Rando tidak 
pernah merasakan hal yang sama yang dilakukan oleh haters-nya. Justru Rando 
menyayangi mereka karena Rando merasakan kepedulian haters terhadapnya yang 
juga menonton video-videonya.  Apabila ia juga membenci haters-nya, artinya ia 
sama saja dengan mereka. 
3) Asimilasi 
 Asimilasi merupakan suatu proses sosial dalam taraf kelanjutan, yang ditandai 
dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara 
individu atau kelompok dan juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan 
tindak, sikap dan proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan-
kepentingan dan tujuan bersama (Santosa 2004:81). Dalam konteks ini proses 
asimilasi harus didukung dengan adanya sebuah toleransi para pelakunya, namun 
terkadang proses asimilasi sendiri terhambat karena faktor kehidupan masyarakat 
yang terisolasi, yang cenderug mempunyai pengetahuan yang relatif rendah. Dengan 
73 
 
kata lain asimilasi adalah usaha menyamakan sikap, mental, dan tindakan agar 
tercapainya sebuah tujuan bersama.  
 Asimilasi ini tidak terdapat dalam video “Baca Comment Hate” Laurentius 
Rando. Karena di dalam video tersebut peneliti tidak menemukan adanya 
kecenderungan usaha menyamakan sikap, mental, maupun tindakan antara Laurentius 
Rando dan haters-nya untuk suatu tujuan bersama. 
b. Bentuk interaksi sosial disosiatif 
1) Persaingan 
 Adalah suatu perjuangan dari pihak-pihak tertentu untuk mencapai suatu 
tujuan dengan cara menyingkirkan pihak lawan secara damai atau tanpa 
mempergunakan ancaman atau kekerasan.  
 Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, dimana individu atau 
kelompok yang bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang 
pada suatu masa jadi pusat perhatian umum dengan cara menarik perhatian atau 
mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa mempergunakan kekerasan atau 
ancaman (Santosa, 2004:87). Persaingan sendiri dalam hal ini meliputi berbagai hal 
yaitu persaingan ekonomi, budaya, kedudukan atau peran, dan juga kesukuan / ras. 
 Adapun fungsi dari persaingan salah satunya adalah untuk menyalurkan 
sebuah keinginan individu yang bersifat kompetitif dalam masyarakat, yang 
kemudian secara output dengan adanya persaingan timbul sebuah perubahan sosial 
dimana akan merujuk pada sebuah kemajuan masyarakat. 
 Persaingan tidak terdapat dalam video “Baca Comment Hate” Laurentius 
Rando, karena tidak ada tujuan yang bersifat kompetitif didalamnya. Dari pihak 
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Laurentius Rando maupun pihak haters tidak ada sesuatu yang pasti yang diinginkan 
atau diperebutkan.  
2) Kontravensi 
 Kontravensi merupakan bentuk proses sosial yang berada antara persaingan 
dan pertentangan atau pertikaian. Kontraversi merupakan sikap mental yang 
tersembunyi terhadap orang-orang lain atau terhadap unsur-unsur kebudayaan 
golongan tertentu (Santosa, 2004:90).  
 Penyebab kontravensi adalah perbedaan pendirian antara kalangan tertentu 
dan pendirian kalangan lainnya dalam masyarakat ataupun dapat juga pendirian 
menyeluruh masyarakat.  
 Kontravensi tidak ditemukan dalam video “Baca Comment Hate” Laurentius 
Rando. Karena di dalam video tersebut tidak mengandung persaingan dan pertikaian 
yang memperebutkan sesuatu. 
3) Pertentangan 
 Merupakan salah satu bentuk dari interaksi dimana penafsiran makna perilaku 
tidak sesuai dengan maksud pihak pertama (yang melakukan aksi), sehingga 
menimbulkan ketidakserasian diantara kepentingankepentingan orang lain karena 
tidak terjadi keserasian ini, maka untuk dapat mencapai tujuan yang dikehendaki 
dilakukan dengan cara mengenyahkan atau menyingkirkan pihak lain yang menjadi 
penghalang (Soekanto, 2001:76-107).  
 Pertentangan atau pertikaian adalah suatu proses sosial dimana individu atau 
kelompok berusaha memenuhi kebutuhan atau tujuannya dengan jalan menantang 
pihak lawan dengan sebuah ancaman atau kekerasan. Di dalam diri seseorang 
biasanya terdapat sejumlah kebutuhan dan peran yang saling berkompetisi, berbagai 
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macam halangan yang terjadi antara usaha dan tujuan, dan juga adanya aspek-aspek 
positif dan negatif yang terkait dengan tujuan yang diinginkan (Muchlas, 2005:449). 
 Secara umum terjadinya pertentangan dikarenakan adanya sebuah perbedaan 
yang sangat mencolok, mulai dari perbedaan individu, kepentingan hingga perbedaan 
sosial. Konflik dalam kelompok pun sering disebabkan oleh tidak sesuainya tujuan, 
perbedaan-perbedaan interpretasi dari berbagai fakta, ketidaksetujuan yang 
didasarkan pada bermacam ekspektasi perilaku. 
 Pertentangan dalam hal ini tidak serta merta bersifat negatif, namun juga 
bersifat positif. Dalam hal ini dijelaskan mengenai akibat-akibat dari bentuk 
pertentangan yaitu yang bersifat positif adalah terjadi sebuah solidaritas dalam suatu 
kelompok dan kemudian memungkinkan terjadinya perubahan kepribadian, 
sedangkan yang bersifat negatif adalah goyah atau retaknya kesatuan sosial 
masyarakat yang memungkinkan terjadinya perpecahan atau disorganisasi. 
C. Sebab Haters Melakukan Cyberbullying Terhadap Laurentius Rando 
 Laurentius Rando, salah satu YouTuber Indonesia yang terkenal dengan 
beatbox dan juga vlogger pada akhir bulan Maret tahun 2016 silam menjadi buah 
bibir netizen. Laurentius Rando atau yang terkenal dengan inisial Gazelle, disinyalir 
membuat kesalahan fatal karena menjual barang pemberian fans-nya yang sempat ia 
tunjukkan di sesi Mail Time. 
 Sebelum kasus Laurentius Rando menjual mail time atau barang pemberian 
fans dan munculnya #SalahBeli tersebut ada banyak penyebab dan inti masalah 
kenapa Laurentius Rando memiliki haters (musuh) yang begitu banyak, mengingat 
Laurentius Rando ini bukan selebritis papan atas Indonesia. Berikut adalah rincian 
apa yang membuat haters melakukan cyberbullying terhadapnya : 
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1. Memfitnah Indobeatbox tidak memberinya kesempatan berkembang 
 Masalah ini berurusan dengan Komunitas Beatbox Indonesia pertama yaitu 
Indobeatbox. Rando mengatakan bahwa Indobeatbox tidak memberinya kesempatan 
berkembang yang diungkapkan dalam video “Draw My Life” (gambaran hidupku, 
yang berisi tentang perjalanan hidup)  karena ia jarang dapat job tampil. Saat itu skill 
atau kemampuan Rando masih level medium, belum level expert. Dan dari situ 
Laurentius Rando akhirnya membangun sekolah Beatbox yang didirikan bersama 
anggota Indobeatbox yang ikut bersamanya, yaitu Beatboxnesia. 
2. Laurentius Rando memiliki sifat arogan, sombong, dan menilai orang 
berdasarkan subscriber dan follower 
 Di Beatboxnesia, Rando disinyalir memperlakukan anggota Beatboxnesia 
seperti budak dengan perintah yang menggunakan bahasa-bahasa kasar dan harus 
dikerjakan. Dan kebanyakan perintahnya yaitu menyuruh anak-anak memposting 
postingan mengenai dirinya yang intinya ingin mengangkat nama Rando sendiri 
menggunakan anggota Beatboxnesia. Dan yang tidak melakukannya akan di kick atau 
dikeluarkan dari Beatboxnesia.  
3. Laurentius Rando menjual barang mail time atau barang pemberian fans 
 Lewat sebuah postingan di media sosial Facebook, salah satu YouTuber lain 
bernama Cakra Adi Negara mengomentari sikap Rando yang menjual sebuah 
Keyboard Razer di forum KasKus dengan alasan “Salah Beli”. Youtuber dan para 
fans mengira Rando menjual Keyboard Razer pemberian fans di forum jual beli 
Kaskus dan telah laku Rp 1.500.000.  
Gua gak kenal lo, lo gak kenal gua. Tapi kita sama-sama merintis didunia 
YouTube Indonesia. Gua salut sama semua prestasi lo sekarang, I proud of you! 
Instant subscriber, got a lot fans, loyal girlfriend and beatbox society tapi satu 
hal yang gua agak miris sama satu sikap lo. DUDE! WHY THE HELL YOU 
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SOLD YOUR FANS GIFT ?!?!? Where’s your manner as public figure? Entah 
kenapa gua seperti ngerasa sakit banget loh begitu ngeliat ini rasanya kayak gua 
yang yang ngasih tuh barangke lo. Gua gak bisa ngebayangin gimana perasaan 
fans lo itu yang udah bela-belain rogoh kocek sebesar 2,5jt Rupiah hanya untuk 
demi menyengkan sang idolanya yang setiap daily vlog suka terlontar kata-kata 
mengandung “kode” seperti : “Duh, gue pengen banget sama tuh keyboard nih 
!” yang secara gak langsung dikabulkan oleh para fans yang udah cinta buta 
sama lo. Anjir gilaa, gua aja seumur-umur gak pernah punya fans yang punya 
effort sehebat itu lho. SUMPAH. (Jelas, karena gua bukan apa-apa. Cuman 
seorang YouTuber gak terkenal yang hanya punya 7K subscriber) so why you 
abandoned your fans dedication?!?!? Seenggaknya jika lo gak butuh silahkan 
simpan barang itu baik-baik sebagai kenang-kenangan dari fans lo. Atau lo bisa 
buat quiz atau mini kompetisi yang berhadiah barang-barang Mail Time. Jadi 
manfaatnyaberawal dari fans, oleh fans, dan untuk fans. Jika lo merasa barang-
barang  itu memenuhi ruang lingkup gerak dan rumah lo silahkan katakan 
‘STOP !” pada fans lo untuk mengirimi Mail Time dan berhenti ngasih kode-
kode morse disetiap daily vlog lo. Dan kalau lo butuh duit gua rasa gak 
mungkin. I knew your lifestyle from your daily vlog dude. Silahkan share dan 
cc pessan ini sebanyak-banyaknya agar pesan gua sampai dan dibaca oleh 
Gazelle Cross from your friendly YouTuber who didn”t recognized each other. 
CHAKZ a.k.a youtube.com/Cakraization. I spoke this just because I CARE 
about you bro. you’re an awesome YouTube vlogger. Ps : to Gazellion, gua 
bukan haters dia. I have no time to do that. Silahkan diteliti lagi tulisan gua 
diatas jika dirasa komentar gua mengandung unsur “HATE”. Gua subscribe lo 
dari subscriber lo sekitar 1200an. And ow, sorry to say I finished to subscribed 
you at 230k. #NoSmileOnMyFaceAtThis #Sorry”. 
 Akibat postingan tersebut, fans Laurentius Rando yang tergabung dengan 
nama Gazellion secaratiba-tiba meng-unsubscribe berjamaah channel Laurentius 
Rando di YouTube. Bahkan kasus ini sempat membuat heboh Grup YouTuber 
Indonesia di Facebook dan membuat YouTuber local lain membuat video sindiran 
untuk Laurentius Rando dengan judul #SalahBeli.  
4. Laurentius Rando klarifikasi masalah Keyboard dari fans  
 Para fans dan YouTuber lain meminta klarifikasi Laurentius Rando terkait 
kasusnya tersebut. Bahkan karena kasus ini nama Laurentius Rando juga menjadi 
perbincangan di antara Komunitas Beatbox di Indonesia. Anggota-anggota beatbox 
Indonesia mengklaim jika Laurentius Rando memang mempunyai sikap yang kurang 
bersahabat dengan orang lain dan lebih sering membuat kontroversi di dunia maya.  
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 Akhirnya pada awal bulan April 2016 Laurentius Rando meminta maaf 
(mengkalrifikasi) lewat video yang diunggahnya ke channel YouTube-nya. Meski 
dengan adanya video klarifikasi tersebut, belum tentu pihak haters menerima 
pernyataan Rando mengingat banyaknya haters, juga didukung oleh pernyataan fakta 
dari anggota Beatboxnesia yang sering mendapat perlakuan tidak baik dari Laurentius 
Rando sebagai seorang leader. Terlebih video klarifikasi tersebut sudah tidak bisa 
diakses mungkin telah dihapus atau di privasi oleh Laurentius Rando. 
 Fritz Heider, pendiri teori atribusi mengemukakan beberapa penyebab yang 
mendorong orang memiliki tingkah laku tertentu, yaitu penyebab situasional, adanya 
pengaruh personal, memiliki kemampuan, adanya usaha, memiliki keinginan, adanya 
perasaan, rasa memiliki, kewajiban, diperkenankan. 
1. Penyebab situasional (orang dipengaruhi oleh lingkungannya) 
  Ada pepatah yang mengatakan “buah jatuh tidak jauh dari pohonnya”. Hal ini 
sejalan dengan karakter Laurentius Rando yang terkenal temperamental yang 
menurun dari orangtua Laurentius Rando sendiri. Dalam videonya yang bertajuk 
“Draw My lIfe” di channel YouTube-nya, Rando menceritakan watak kedua 
orangtuanya sama-sama keras. Dalam videonya tersebut Rando menjelaskan karakter 
dari ibunya yaitu : 
Nyokap gua bukan tipe ibu rumah tangga yang stay di rumah. Dia adalah tipe 
wanita karir yang kerja keras dari pagi sampai malam, dan dia itu bukan tipe 
orangtua yang ngomong halus “ayo nak, kamu harus belajar dong!” dia itu 
adalah tipe yang tegas, keras dan straightforward.  “Lo nggak belajar, nggak 
naik kelas, koper siapin, keluar dari rumah!”. Semenjak pisah dari bokap, 
nyokap gua itu makin keras dari sebelumnya. Kalau gua nakal, itu bukan 
dimarahin lagi, tapi langsung kena sabet. Gue ingat banget dulu gua punya raket 
badminton yang biasa gua mainin sama teman-teman sekomplek gua, itu dipake 
buat nyabet gua dari lurus sampai bengkok membentuk siku-siku. Gua selalu 
jadi pelampiasan amarah dan stressnya nyokap gue. Tapi jujur, walaupun kayak 
gitu nyokap gua bukan orang jahat, dia cuma punya gaya mendidik yang 
berbeda dari orangtua pada umumnya. Dia tetap sayang sama gue dan ngurusin 
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gue sampai gede, dan gue juga selalu sayang sama dia dan bokap gue. Tapi 
karena gaya mendidik orangtua gue seperti itu, gua pun berubah jadi anak yang 
tadinya ceria jadi pendiam dan introvert, bener-bener pendiam dan selalu 
murung. Gua nggak punya temen, nggak berani ngomong sama orang lain, 
nggak berani buka pembicaraan, dan gua jadi orang yang males, jadi pelajar 
yang males. Males bikin PR, sering bolos sekolah, semua orang ngejauhin gue. 
 Tidak heran mengapa Laurentius Rando memiliki sikap yang temperamental. 
Psikologis tersebut bisa saja berasal dari keluarga atau lingkungan yang kurang 
bagus. Misalnya karena orangtua memiliki sifat yang sama, korban broken home atau 
perceraian, kurang kasih sayang dan juga faktor lingkungan yang keras. 
2. Adanya pengaruh personal (ingin memengaruhi sesuatu secara pribadi) 
 Menurut Heider penyebab yang mendorong orang memiliki tingkah laku 
tertentu ialah adanya pengaruh personal atau ingin memengaruhi sesuatu secara 
pribadi. Banyak cara yang lebih baik untuk memengaruhi seseorang, dalam hal ini 
memengaruhi seseorang yang dimaksud adalah motivasi. 
 Pembawaan Laurentius Rando yang selalu memengaruhi dan menyemangati 
para fans dan penonton setianya dengan tagline “keep a smile on your face” (jagalah 
senyuman di wajahmu) adalah salah satunya. Seperti dalam video “Draw My Life”, 
nampak jelas bagaimana Rando merintis karirnya hingga menjadi seorang Beatboxer 
sekaligus YouTuber Indonesia.  
 Namun karena pembawaannya yang selalu memotivasi membuat Laurentius 
Rando lupa bahwa setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda. Di Jakarta 
Beatbox misalnya, banyak anggota Jakarta Beatbox yang memilih berhenti karena 
sakit hati dengan sikap Rando yang kasar, emosian dan sangat berambisi. 
Ekspektasinya terhadap anggota Jakarta Beatbox lainnya terlalu tinggi, ia ingin 
anggota di Jakarta Beatbox produktivitasnya tinggi seperti dia, padahal kita tidak bisa 
memaksakan hal tersebut. 
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3. Adanya usaha (mencoba melakukan sesuatu) 
 Pengakuan Laurentius Rando dalam video “Draw My Life” yaitu pihak 
Indobeatbox tidak memberikan kesempatan untuknya berkembang karena ia jarang 
mendapatkan job dari klien Indobeatbox untuk tampil atau show. Mungkin ia merasa 
tidak diberikan kesempatan karena merasa diremehkan dan tidak dihargai hingga hal 
tersebutlah yang membuat Laurentius Rando akhirnya memutuskan untuk keluar dari 
Indobeatbox dan mendirikan Beatboxnesia.  
 Dari pernyataan tersebut jelas adanya usaha yang dilakukan Laurentius Rando 
yang dijadikan penunjang karirnya di dunia beatbox. Ia ingin mencoba melakukan 
sesuatu yang bermanfaat baginya maupun orang lain dengan cara dan kemampuan 
yang dimilikinya. 
4. Memiliki keinginan (ingin melakukan sesuatu) 
 Sifat ambisius dan keras Laurentius Rando mungkin saja adalah sifat biologis 
yang dimilikinya sejak kecil. Ia selalu menginginkan segala sesuatu yang 
dilakukannya sama persis dan sesuai dengan ekspektasinya. Hal tersebut pula yang ia 
berlakukan di lingkungan Beatboxnesia. Laurentius Rando selalu mengharapkan 
kepada seluruh anggota Beatboxnesia agar memiliki kreatifitas yang sebanding 
dengan dirinya, namun hal tersebut tidak bisa dipaksakan karena setiap manusia 
memiliki batas kemampuan sendiri. Inilah yang menyebabkan mengapa banyak 
anggota Beatboxnesia yang keluar. 
5. Kewajiban (perasaan harus melakukan sesuatu) 
 Dengan adanya video klarifikasi yang diunggah Laurentius Rando setelah 
beredarnya kabar mengenai penjualan keyboard dari fans dan juga tentang tabiat-
tabiat Laurentius Rando yang kurang baik, sudah jelas bahwa Laurentius Rando 
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sebagai yang bersangkutan berkewajiban untuk bertanggung jawab atas hal tersebut. 
Dalam video klarifikasi tersebut Laurentius Rando meminta maaf kepada para fans, 
viewers, serta pihak-pihak yang merasa telah dirugikan karena hal tersebut.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dari cyberbullying di media sosial YouTube 
(analisis interaksi sosial Laurentius Rando terhadap haters dalam video di channel 
YouTubenya), maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Interaksi sosial adalah bentuk umum dari proses sosial. Terjadinya interaksi 
sosial disebabkan oleh beberapa faktor pendorong dan juga adanya bentuk 
dari interaksi sosial. Video “Baca Comment Hate” adalah salah satu bentuk 
dari proses sosial Laurentius Rando dalam menanggapi komentar-komentar 
yang telah diberikan oleh para hatersnya. Video berdurasi 7 menit 56 detik 
tersebut berisikan Laurentius Rando membaca sekaligus menanggapi 
komentar para haters-nya dengan sikap santai, bahkan Rando tidak merasa 
terganggu dengan komentar-komentar negatif atas dirinya karena menurutnya 
haters gonna hate (pembenci akan selalu membenci). 
2. Ada beberapa sebab haters melakukan cyberbullying terhadap Laurentius 
Rando. Mulai dari masalah di Komunitas Beatbox Indonesia, sikap Laurentius 
Rando yang arogan dan sombong, hingga masalah barang pemberian barang 
dari fans. Menurut Fritz Heider, pendiri teori atribusi mengemukakan 
beberapa penyebab yang mendorong seseorang memiliki tingkah laku 
tertentu, yaitu penyebab situasional, adanya pengaruh personal, memiliki 
kemampuan, adanya usaha, memiliki keinginan, adanya perasaan, rasa 
memiliki, kewajiban, dan diperkenankan. 
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B. Implikasi Penelitian 
 Dari apa yang telah dijelaskan diatas, penulis mengemukakan implikasi 
penelitian sebagai berikut : 
1. YouTube merupakan salah satu media massa yang popular dan penggunanya 
tersebar diseluruh dunia ini memiliki persepsi tersendiri bagi masyarakat, ada 
yang pro dan kontra dengan beberapa alasan tersendiri. Sebagai media massa 
yang modern, YouTube memiliki berbagai dampak bagi khalayak. Mulai dari 
dampak positif, negative, hingga dampak sebagai media massa. Hal tersebut 
sangat terkait dan menentukan perkembangan dunia yang hasilnya 
perilakunya tampak pada masyarakat umum dewasa ini. 
2. Hasil penelitian ini, sebagai masukan YouTuber dalam meningkatkan 
kreatfitas dalam membuat video dengan konten-konten yang lebih 
membangun motivasi. Setiap YouTubers punya caranya masing-masing untuk 
menarik penonton dan pelanggan. Tapi yang harus diperhatikan oleh 
YouTubers adalah konsisten. Konsisten terus membuat konten di YouTube, 
juga konsisten menjaga sikap dalam berkarya dengan tidak meniru konten dari 
sumber lain ataupun menjatuhkan YouTubers lain dan selalu bersikap ramah 
dalam menanggapi komentar. 
3.  Faktor penyebab yang dapat menimbulkan tindakan cyberbullying dapat 
menjadi pembelajaran bagi semua kalangan pengguna media sosial agar lebih 
berhati-hati dan bijak dalam berinteraksi di dunia maya demi meminimalisir 
tindakan cyberbullying kedepannya. 
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Gambar 1.1 
Komentar Haters dalam video “Baca Comment Hate” 
 
Gambar 1.2 
Komentar salah satu fans Laurentius Rando 
 
 
Gambar 1.3 
Perpisahan Orang Tua Laurentius Rando yang digambarkan dalam video 
“Draw My Life” 
 
Gambar 1.4 
Perjuangan Ibu Laurentius Rando menjadi orang tua tunggal yang digambarkan 
dalam video “Draw My Life” 
 
 
Gambar 1.5 
Klarifikasi mengenai keyboard dari fans 
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